Prolog 


IMaklumi saja ya guys, gaya tulisanku di tahun 2018, 
baru bikin aja udah gegayaan bikin cerita J 


Selamat datang di ; 
YOUNG MARRIAGE 


Gue terpaksa harus nikah sama cowok belagu disekolah gue 


Dia Hwang Hyunjin atlet renang dan atlet sepak bola yang 
super dingin itu... 


Gue terpaksa banget 

Gara gara kepergok tidur berdua di hotel sama dia.. 
Sumpah gue gak pernah ngapa ngapain sama dia 
Gue gak tau kenapa gue bisa sekamar sama dia 
Nasi udah jadi bubur 


Mama Papa gue sama Hyunjin udah setuju buat nikahin gue 
sama Hyunjin tanpa diketahui pihak sekolah dan temen 
temen 


Padahal gue udah nangis nangis gak mau bahkan gue 
ngeringik sama Kak Donghan kakak gue buat kabur dari 
rumah 


Tapi Kak Donghan malah gak mau... 
Dan pada akhirnya hari ini gue harus nikah... 


Gebby Kim 


Hwang Hyunjin 
Comingsoon 
Title 

NIKAH MUDA 
Genre 
Fanfiction 


Please jangan siders ya..... 
Meskipun cerita ini udah selesai tetap tinggalkan 
vote dan komentarnya 


2018, Nothing Without You 
By - LitaVlia 


Author note: 
1. Cerita ini dalam proses revisi 


2. Berbijaklah dalam membaca, tinggalkan vote dan 
jejak di kolom komentar 


3. Jangan meninggalkan komentar buruk, seperti 
menghina, boleh mengkritik, namun, harus 
menggunakan tutur kata yang baik dan membangun. 


4. Cerita ini tidak ada hubungannya dengan 
kehidupan nyata para idol, semua kejadian, karakter, 
tempat, konflik adalah murni imajinasi penulis. 


5. Cerita ini tidak akan berubah dari sebelumnya, 
hanya akan di perbaiki tanpa merubah alur yang 
sudah di tentukan. 


6. Terimakasih telah berkunjung dan berkenan untuk 
membaca karya LitaVlia. Bila berkenan silahkan ikuti 
akun LitaVlia untuk mengetahui lebih banyak 
update'an dan cerita terbaru lainnya. 


7. Terimakasih. 


1 caught in a problem 


Mohon maklumi aja ya gaya tulisanku di tahun-tahun 
awal mulai nulis cerita di 


Happy Reading 


"Geb, aku seneng akhirnya kamu pulang ke Bandung tau 
gak." Ujar Na Jaemin seraya tersenyum ke Gebby. 


Tapi gadis itu malah terdiam tidak menjawab dan itu 
membuat Jaemin bingung. 


"Gebby, kamu gak papa kan?" Tanya Jaemin seraya 
memegang kedua tangan Gebby. 


Tiba tiba gadis itu menangis dan membuat Jaemin panik. 


"Geb kamu kenapa...? Gak terjadi sesuatu kan...? Bilang 
sama aku!" Ucap laki-laki itu panik melihat pacarnya 
menangis dihadapannya. 


"Geb ngomong...! Ada apa sih ada yang nyakitin kamu? Apa 
kamu lagi berantem sama Kak Donghan? Geb bilang sama 
aku, kamu jangan nangis kaya gini, jangan buat aku panik, 
aku sayang sama kamu, kamu gak perlu takut ngomong aja 
sama aku Geb..." 


Jaemin menggoyang goyangkan bahu Gebby, tapi gadis itu 
semakin menangis histeris, untung saja suasana taman 
sedang sepi, kalau tidak pasti Jaemin sudah dituduh 
melakukan hal yang tidak tidak terhadap Gebby. 


Tanpa berpikir panjang Jaemin membawa Gebby ke dalam 
pelukannya. 


"Ngomong sama aku Geb, kamu jangan diem aja, jangan 
buat aku khawatir." Ujar Jaemin tanpa melepas pelukannya 
dari Gebby. 


"Maafin aku Jaemin hiks......" 


Jaemin menatap Gebby, lalu menangkup kedua pipi gadis 
itu seraya mengusap air mata yang tak kunjung mau 
berhenti. 


"Kamu gak salah apa apa, kamu gak perlu minta maaf." 


Ucapan Jaemin malah membuat tangisan Gebby semakin 
histeris, sungguh gadis itu sangat merasa bersalah kepada 
Jaemin. 


Dia pantas dibenci oleh Jaemin. 


"Aku salah! Aku salah sama kamu hiks, maafin aku, maafin 
aku Na...." 


"Kenapa kamu minta maaf sama aku... Sebenarnya apa 
yang udah terjadi sama kamu?" 


"Aku aku hiks aku." 
"Kamu kenapa...?" 


"Aku dituduh tidur berdua di hotel sama temen satu sekolah 
aku, aku minta maaf Jaemin hiks, tolong maafin aku." 


Jaemin terdiam, sungguh hatinya sakit saat mendengar hal 
itu, tapi Gebby tidak mungkin melakukan hal buruk seperti 
itu, Jaemin tahu siapa Gebby, Jaemin harus percaya pasti ini 
hanyalah salah paham. 


Tiba tiba gadis itu memeluk Jaemin, Jaemin bisa merasakan 
bahwa Gebby sangat mencintainya dan tak ingin jika ia 
meninggalkannya. Lalu Jaemin membalas pelukan itu. 


"maafin aku hiks...." 


Jaemin menganggukkan kepalanya "Aku percaya sama 
kamu." 


Gebby memeluk Jaemin sangat lama, ia tidak mau 
kehilangan sosok Jaemin di hidupnya. 


Gebby sangat mencintai Jaemin, laki-laki yang selalu ia 
rindukan setiap harinya. 


Meskipun Gebby dan Jaemin itu LDRan tidak membuat rasa 
cinta itu semakin berkurang, justru rasa saling suka dan 
takut kehilangan itu semakin besar. 


Jarak tak menghalangi cinta Gebby dan Jaemin yang sudah 
terjalin satu tahun lamanya. 


Gebby tidak mau dan tidak akan rela untuk mengakhiri 
hubungannya dengan Na Jaemin. 


Jaemin adalah hal berharga bagi Gebby, begitu pula 
sebaliknya. 


Jaemin itu termasuk murid famous di SMA Bandung 
Sekolahnya. 


Banyak siswi-siswi menyukainya, namun laki-laki kelahiran 
Bandung itu tidak ada niatan untuk menghianati Kim 
Gebby. 


la tetap setia. 


"Jelasin sama aku sekarang, kenapa itu bisa terjadi....?" Ucap 
Jaemin seraya mengusap air mata Gebby lagi. 


"Jadi Satu minggu yang lalu....." 


Flashback On 


Satu minggu yang lalu Gebby dan keluarganya berlibur ke 
pulau Dewata. 


Hari itu adalah hari yang sangat berharga bagi Gebby dan 
juga kak Donghan. Karena, hal seperti ini langka dan jarang 
terjadi di kehidupan Gebby dan Donghan. 


Mama Papanya selalu sibuk dengan pekerjaan mereka 
masing masing, sampai tidak pernah berlibur. 


Papa Gebby adalah seorang tentara sedangkan Mamanya 
adalah Reporter di perusahaan Hwang's Entertainment. 


Pekerjaan itulah yang membuat Gebby jarang sekali 
mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya. 


Dan hari ini lah, hari terbahagia bagi Gebby dan Donghan 
bisa berkumpul dengan keluarga yang utuh. 


Mereka sekeluarga menghabiskan waktu di pulau Bali 
seharian, hingga malam itu mereka memutuskan untuk 
menginap disebuah hotel yang sudah mereka pesan 
sebelumnya. 


"Mama Gebby udah ngantuk, kunci kamar Gebby mana...?" 
Tanya gadis itu seraya menguap, menandakan bahwa dia 
sudah sangat mengantuk. 


"Di Kak Donghan, tanya aja sama Kakak, Mama udah capek 
banget, oh ya barang barang kamu udah ada dikamar 
nomor 23, inget habis ini langsung mandi, jangan kebiasaan 
gak mandi kalau udah ngantuk." 


"Iya ih mama bawel, yaudah Gebby pergi ke Kak Donghan 
dulu." Jawab Gebby lalu gadis itu menghampiri Kakaknya. 


"Iya Aku masih ada di Bali, em liburan sama keluarga kok 
yang...." 


"Iya, Aku berani sumpah aku gak liburan sama temen 
temen, Aku lagi liburan sama Mama, Papa dan Gebby..." 


"Iya..." 

"Iya kok..." 

"Kak Donghan...!" 

"Yang aku tutup dulu ya, ade aku manggil..." 

"Ada apa Geb...?" 

"Kunci kamar Aku ada di Kak Donghan gak...?" Tanya Gebby. 
"Oh, iya nih...." 


H H 
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"Eh mandi dulu, lo seharian belom mandi jangan kebiasaan 
langsung tidur!" 


"Iya ih, Kakak sama aja ya kaya Mama, bawel." Ucap Gebby 
seraya menerima kunci itu lalu dia pergi. 


Setelah sampai dilantai dua, Gebby berhenti di antara 
kamar nomor 23 dan 24. 


"Aduh yang mana nih kamar gue, tadi mama ngomong apa 
yah?" Gumamnya seraya menatap dua pintu kamar 
didepannya. 


Gebby yang sudah tidak kuat lagi dengan kantuknya pun 
mencoba memasukan kuncinya di kamar nomor 23 tapi 
tidak bisa, dia sudah emosi, kenapa mamanya pelit sekali 
menyewa hotel model seperti ini! 


Terus dia beralih menuju kamar 24. 
"Lah kok kebuka sendiri...?" Ucapnya. 


Gebby langsung masuk ke kamar itu, "lumayan gak ada 
orang," pikir gadis itu. 


"Gelap banget, bodo amat lah gue mau tidur udah ngantuk 
banget." Ucap Gebby terus dia melepas sepatu dan 
Jaketnya. 


Gebby tidak mendengarkan perintah Mama dan Kak 
Donghan untuk mandi terlebih dahulu. 


Gadis itu kalau sudah mengantuk berat, tidak akan mau 
mandi! 


Gebby langsung merebahkan tubuhnya di tempat tidurnya. 
Tidak peduli sekalipun ini bukan kamar miliknya. 


Gebby memang gadis ceroboh dan juga nakal! 


Dengan perlahan akhirnya ia terlelap dalam tidurnya. 


Keesokan harinya -- 
"Kak Tzuyu...!" Panggil Mama Hyunjin. 


"Iya tante...?" Jawab Tzuyu seraya menghampiri Tante 
Hwang yang sedang berias. 


"Tolong panggilin ade kamu sana, Hyunjin ada dikamar 24 
lantai 2." 


"Yaudah, kalau Si Jeongin dimana...?" Tanya Tzuyu. 


"Oh si Jeongin tidurnya sama Papa Hwang, katanya dia gak 
mau tidur sama Hyunjin gara gara kalau tidur Hyunjin suka 
nendang nendang." Jawab Mama Hwang. 


"Yaudah Aku panggilin yah...?" 
"Iya Kak..." 


Izuyu akhirnya turun kelantai dua karena sebelumnya ia 
berada dilantai tiga. 


Kak Tzuyu langsung menelusuri setiap pintu dilantai dua 
yang cukup sepi. 
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"Nah ketemu...!" Ucapnya. 

"Loh kok gak dikunci...? Ceroboh banget Hyunjin!" 

Tanpa berpikir panjang, Tzuyu pun membuka pintu itu dan 


hal pertama yang ia lihat adalah...... 


"Hyunjin...!!!" Pekikan suara itu membuat kedua manusia 
yang ada didalam kamar itu terbangun. 


"Haaaaa..... 111", 


Hyunjin maupun Gebby sama-sama terkejut, keduanya 
saling menatap satu sama lain. 


"Lah kok bisa ada lo disini....?!" Ucap Gebby, seraya 
menutupi tubuhnya sendiri dengan selimut, ia sangat takut 
Hyunjin telah melakukan sesuatu padanya. 


"Seharusnya gue yang tanya sama lo, ngapain dikamar 
gue...!" 


"Kamar lo? jelas jelas ini kamar gue belagu...!" 
“Ini emang kamar gue!" 


"Kak Tzuyu kenapa...?" Ucap Seseorang tiba tiba dari 
ambang pintu. 


Dan itu adalah Jeongin adik sepupu Hyunjin. 


Jeongin beralih menatap ke dalam kamar Hyunjin. 


"Astaga, Kak Hyunjin...!" 
Hyunjin menoleh kearah pintu. 


Hyunjin baru sadar jika dia tidak memakai pakaian karena 
tadi malam ia melepasnya, Hyunjin hanya memakai celana 
pendek. 


Hyunjin akhirnya bangkit dari ranjangnya, lalu segera 
mengambil kaos putih polos yang semalam ia lepas. 


"Kak Tzuyu, ini salah paham, ini gak seperti yang Kakak 
lihat..." Ucap Hyunjin seraya menghampiri Kakaknya yang 
sedang berdiri mematung. 


"Yen Lo percaya sama gue kan...?" Tanya Hyunjin kepada 
Jeongin. 


"Aku gak tau..." Jawab Jeongin. 
Gebby pun menghampiri ketiga orang itu. 
"Kak ini salah paham..." Ucap Gebby. 


Gadis itu mencoba meluruskan apa yang sebenarnya terjadi 
tadi malam, ini semua salah paham. 


Sedangkan diluar~~~ 


"Dasar ya Donghan disuruh bangunin ade nya malah sibuk 
pacaran..." Gumam mamanya Gebby kesal melihat putranya 
sibuk membalas chat dari pacarnya. 


"Loh ada apa ini...? Kenapa rame rame...? Loh Gebby kamu 
kok ada disini...?" 


"Tante, Ade saya dan anak tante tidur berdua..." Ucap Tzuyu 
yang sudah meneteskan air matanya. 


"Apa...!!! Gebby ini gak bener kan sayang...?" Ucap Mama 
Gebby seraya menatap terkejut kepada anak tersayangnya. 


"Mah Gebby berani sumpah, Gebby gak ngapa ngapain." 
Jawab Gebby, gadis itu sudah menangis. 


Jeongin menghampiri Kak Tzuyu, mencoba menenangkan 
kakaknya agar berhenti menangis. 


"Kak..." 
Tzuyu masih menangis. 
"Mah, Mama percaya kan sama Gebby...?" 


"Ada apa ini kenapa pada ribut didepan kamar anak saya...? 
Izuyu, loh Ibu Kim kenapa nangis...?" Ucap seseorang yang 
tiba tiba muncul. 


Dia adalah mama Hwang, pemilik perusahaan ditempat 
mama Gebby bekerja. 


"Anak kamu tidur berdua sama anak saya..." 
Mama Hwang membulatkan matanya dengan sempurna. 
"apa benar hyunjin.......! Las 


Flashback Off 


"Jadi begitu kejadiannya, Jaemin kamu percaya kan sama 
aku...?" 


"Iya aku percaya kok..." Jawab Jaemin, sejujurnya dalam hati 
lelaki itu sangat sakit dan tidak menyangka. 


"Aku gak mau nikah sama dia, aku gak merasa ngapa 
ngapain sama dia kenapa aku harus nikah sama dia hiks." 


Gebby menangis untuk kesekian kalinya. 
Jaemin memandang sendu kekasihnya. 
"Bawa aku pergi Jaemin..." 

Jaemin menunduk. 


"Kamu tahu kan aku masih sekolah, kamu juga, seandainya 
aku bawa kabur kamu, nanti kita akan tinggal dimana...? 
Terus kita makan apa...? Kita masing- masing masih 
membutuhkan sosok orang tua." ujar Jaemin, benar sekali 
apa yang dikatakan lelaki itu. 


"Jadi kamu mau besok aku nikah sama dia....?" 


Pacar mana yang rela melihat kekasih yang dicintainya 
menikah dengan orang lain? Aku gak sebodoh itu Gebby Na 
Jaemin, 2018. 


"Sama sekali enggak." Jawab Jaemin. 
"Terus aku harus gimana...?" 
Jaemin diam, ia juga sangat bingung. 


"Mungkin jalan terbaik untuk saat ini, kamu harus nikah 
sama dia..." 


"Jadi kamu percaya aku ngelakuin hal itu sama dia...? Kamu 
gak percaya aku Jaemin...!" Kesal Gebby, gadis itu tidak bisa 
menahan emosinya. 


"Bukannya gitu, aku percaya sama kamu, tapi untuk saat ini 
kamu ikutin kata kata aku, nikah sama dia dan aku janji 


akan buktiin kalau kamu gak ngapa ngapain sama dia." 


"Gimana caranya...? aku sendiri aja gak bisa buktiin, 
percuma mereka gak akan percaya." 


Benar, tidak ada bukti, ini sangat membingungkan! 


"Kamu tenang aja, selama aku hidup aku akan selalu ada di 
samping kamu dan akan selalu bantuin kamu...." 


"Janji...?" 
Jaemin mengangguk mantap. 
"Iya, | promise you, Jangan nangis lagi ya?" 


ak 


Akankah keputusan yang diambil Jaemin itu terbaik 
untuk Gebby...? 


Bagaimana jika suatu saat Gebby akan memiliki 
perasaan dengan Hyunjin 


Bagaimana dengan Jaemin...? 

kk 

Bersambung 

Makasih banget buat yang udah baca ff ini,semoga suka ya 
Jangan lupa untuk vote 

Main Cast: 


Na Jaemin jodoh orang :)) 


2 Pasrah 
Hari ini adalah hari pernikahan gue sama Hyunjin. 


Gue gak terlalu banyak ngomong dan ngebantah sama 
ucapan Mama. 


Tadi Jaemin chat gue dan bilang sama gue harus tenang dan 
jangan nangis. 


Gue gak tau kehidupan gue setelah ini. 


Gue gak bisa bayangin harus tinggal satu rumah sama 
cowok blagu dan itu adalah Hwang Hyunjin kakak kelas gue 
sendiri!!! 


Gue itu gak terlalu suka sama dia, karena sikap dia yang 
sombong, jutek banget di sekolah. 


Pokoknya gue benci sama dia! 


Gue gak tau kenapa Gue bisa sebenci itu sama Hwang 
Hyunjin, intinya gue itu gak suka sama sikap dia yang blagu 
banget sumpah! 


Saat gue menunduk, tiba tiba ada suara ketukan pintu lalu 
gue nengok untuk liat siapa yang masuk dan ternyata Kak 
Donghan sama Kak Nayeong. 


Kak Donghan dan Kak Nayeong ini udah lama pacaran dari 
kelas 10 sampai sekarang Kak Donghan kuliah. 


"Ade..." Ucap Kak Donghan sambil ngedeketin gue yang 
lagi duduk di kursi dekat meja rias. 


"kak gue gak mau nikah, gue gak ngapa-ngapain sama dia 
sumpah kak..." Kata gue sambil pegang tangan kak 
Donghan yang lagi duduk berlutut di depan gue. 


Gue udah mau nangis lagi, gue gak bisa dipaksa nikah kaya 
gini! 


"Maaf Geb, kakak gak bisa apa apa lagian kakak juga 
percaya kok sama kamu, kamu gak mungkin ngapa-ngapain 
sama Hyunjin." Ucap kakak gue sambil natap gue sedih. 


Gue bisa melihat kak Donghan bingung, dari matanya juga 
kelihatan dia gak rela gue harus nikah. 


"Gebby kamu yang sabar ya, kakak juga percaya kok sama 
kamu." Ucap Kak Nayeong sambil megang bahu gue. 


Gue hanya senyum aja ke Kak Nayeong. 


"kak gimana nanti kalau Aku udah nikah sama Hyunjin kita 
bakal tetep satu rumah kan...?" kata gue ke kak Donghan. 


Kakak gue hanya diem sambil natap gue. 


"liat aja nanti ya, kakak harap sih kamu gak akan pindah..." 
Jawab Kak Donghan. 


"Geb kakak keluar dulu ya, bentar lagi mama kesini." Ucap 
Kak Donghan kemudian dia berdiri dan keluar sama Kak 
Nayeong. 


Baru beberapa menit Kak Donghan keluar, Mama udah 
kesini sambil senyum gitu dan gue pun balas senyum biar 
gak terkesan gue tertekan banget. 


Walaupun sebenarnya gue emang tertekan! 


Rasanya pengen bunuh diri aja, tapi gue gak sebodoh itu, 
gue gak mungkin bunuh diri. 


Hanya orang gila dan orang bodoh yang berfikir 
menyelesaikan masalahnya dengan bunuh diri - Gebby Kim, 
2018. 


"Geb, udah siap kan....?" 


Siap gak siap pasti bakal nikah juga Mah, gak usah 
ditanya:'( 


"Emang udah pada dateng Mah....?" Tanya gue terus mama 
nyamperin gue. 


"udah, Jaemin juga ada disini." Jawab mama gue. 


Lah ngapain Jaemin dateng....? emang dia gak sakit hati 
gitu...? liat pacarnya nikah. 


"kamu sama Jaemin gak papa kan...?" Tanya mama, Mama 
itu udah tau kalau dari dulu gue sama Jaemin pacaran. 


"Gak papa mah, dia ngertiin Aku kok...." Jawab gue. 


"Mama harap hubungan kamu sama Jaemin gak bakal putus 
meskipun kamu udah nikah." 


Maksud mama apa coba...? gue boleh pacaran gitu sama 
Jaemin....? 


"Yadi Aku masih boleh pacaran sama Jaemin Mah....?" Ucap 
gue dan Mama malah melotot ke gue. 


"jangan jadi tukang selingkuh ya!, Mama gak pernah 
ngajarin anak anak mama kaya gitu!" 


Lah, aneh kenapa mama marah? 


"Tadi kan mama bilang meskipun nanti Gebby udah nikah, 
hubungan aku sama Jaemin gak boleh putus" ucap gue, 
emang tadi mama bilang kek gitu kan..? 


"Maksud mama itu bukan hubungan seperti itu, maksud 
mama itu persahabatan kamu sama Jaemin gak boleh rusak 
cuma gara gara kamu nikah..." 


Gue berdiri. 
"ayo keluar...." 
"sekarang mah....?" 


iya..." 
Ya Tuhan kenapa tiba tiba jadi gugup gini?? 


TBC 
Main Cast : 


Kim Donghan 


3 Wedding 


Alur, konflik, dan tokoh dalam cerita ini adalah fiksi 
belaka ya, jangan hubung-hubungkan cerita ini 
dengan kehidupan nyata para idol, semua karakter 
dalam cerita ini hanyalah pelengkap sebuah cerita. 


Hwang Hyunjin dan keluarganya telah tiba di kediaman 
rumah nenek Gebby yang kebetulan menjadi tempat resepsi 
pernikahan. 


Acara itu diadakan di belakang rumah yang berhadapan 
langsung dengan pemandangan sawah dan pegunungan 
yang bisa membuat siapa saja terpesona akan keindahan 
pegunungan itu. 


Hyunjin sudah berdiri didepan menunggu kedatangan 
mempelai wanita. 


Hyunjin hari ini sangat tampan mengenakan jas dengan dasi 
pink cocok sekali dengan dekorasi yang bernuansa pink. 


Tzuyu dan Jeongin terlihat sedang menikmati pemandangan 
dan tak segan segan mereka mengambil moment untuk 
berfoto foto, tak memperdulikan Hyunjin yang sudah 
menatap mereka jengkel. 


Bagaimana bisa mereka bahagia di atas penderitaan 
Hyunjin? 


Sangat keterlaluan! 


Bagi Hyunjin pernikahan ini adalah deritanya, mimpi buruk 
bagi seorang atlet renang seperti Hwang Hyunjin yang 
banyak diidolakan kaum hawa ini harus terjebak dalam 
pernikahan dini. 


Sangat miris. 


Hyunjin tidak percaya akan hal ini, mengapa nasib buruk 
menimpannya hingga ia harus berakhir di pelaminan yang 
menurutnya sangat aneh. 


Usia Hwang Hyunjin yang baru saja mengijak 17 tahun 
harus menikah, seharusnya diumurnya yang masih 17 tahun 
ia harus fokus belajar untuk persiapan Ujian Nasional dan 
lebih giat latihan berenang dalam persiapan ajang 
kejuaraan renang tingkat nasional. 


Hyunjin sudah muak dengan ceramah ceramah yang 
dilontarkan oleh Papa dan Mamanya, bagaimana bisa Papa 
dan Mamanya percaya bahwa Hyunjin melakukan hal yang 
tak mungkin ia lakukan. 


Hyunjin sudah menjelaskan kepada kedua orang tuannya 
jika Hyunjin tidak pernah menyentuh Gebby. 


Kejadian di Bali itu hanya salah paham! 


Dia juga tidak tahu mengapa malam itu Gebby bisa tidur 
dengannya. Tapi, percuma saja tak ada yang 
mempercayainya. 


10 menitia menunggu dan itu membuat Hyunjin kesal. 
Cowok itu tidak suka dengan kata Menunggu! 


Sekali lagi harus kita garis bawahi, Hwang Hyunjin tidak 
suka menunggu! 


Mamanya terlihat sedang bercanda ria dengan tamu 
undangan, tak memperdulikan Hyunjin yang sudah mulai 
kesal dengan semua ini. 


Baru saja laki-laki itu akan melangkah pergi, namun 
lengannya ditahan oleh Mamanya yang sudah berdiri di 
samping Hyunjin. 


Hyunjin mendengus kesal saat ia melihat Gebby sudah 
mendekat kearahnya. 


Papa Gebby mengisyaratkan Hyunjin untuk menjemput 
putrinya, dengan malas laki-laki itu mengulurkan tangannya 
dan kini Gebby sudah ada disampingnya. 


Mata Gebby berusaha mencari keberadaan Na Jaemin, kata 
Mamanya, Jaemin datang tapi Gebby sama sekali tidak 
melihat keberadaan laki-laki itu dimanapun. 


Pernikahan pun dimulai, Hyunjin dan Gebby sudah 
megucapkan janji suci dan akan tetap bersama selamannya 
dalam suka maupun duka. 


Semua tamu undangan bersorak meriah meminta pasangan 
baru untuk berciuman. 


Bahkan keluarga Hyunjin dan Gebby sangat menginginkan 
adegan ciuman itu. 


Hyunjin mendekatkan wajahnya, mempersempit jarak 
dengan Gebby. 


Gadis itu terlihat menggeleng tidak mau. Lagi pula siapa 
yang mau mencium gadis itu, Hyunjin mendekat karena 
ingin mengatakan sesuatu. 


Gebby sudah melihat Na Jaemin tepat di belakang Hyunjin. 


Jaemin mengangguk, memberi isyarat setuju. Tapi, Gebby 
tidak tega melihat Jaemin disana. 


Gebby tau pasti rasanya sakit sekali saat melihat pacarnya 
sudah menjadi milik orang lain apa lagi kini ia akan 
berciuman di depan Jaemin. 


Hyunjin menoleh kebelakang dan ia melihat Jaemin tengah 
tersenyum padanya. 


Lalu Hyunjin menatap gadis dihadapannya yang sudah 
mulai berkaca kaca. 


"Pacar Lo...?" Tanya Hyunjin. 


Gebby mengangguk pelan, lalu Hyunjin menjauhkan 
tubuhnya dari Gebby dan itu membuat semua tamu kecewa. 


"Maaf Aku tidak bisa melakukannya." ujar Hyunjin dan 
semua tamu mengangguk mengerti, mungkin mereka 
berdua masih malu karena baru saja menjadi sepasang 
suami istri, para tamu undangan bisa memaklumi hal itu, 
tapi mereka sedikit penasaran, apa alasan dibalik 
pernikahan dini ini? 


Dua jam telah berlalu, pesta pernikahan telah selesai satu 
jam lalu. Kini Gebby dan Hyunjin sudah memakai baju 
santai begitu pula dengan keluarganya. 


Hyunjin terlihat sedang tidur dikamar entah milik siapa 
yang jelas ini masih dirumah neneknya Gebby. 


Kim Donghan, kakak Gebby terkejut saat melihat Hyunjin 
malah dikamarnya. 


Donghan baru saja mengantar Nayeong pacarnya ke kamar 
tamu. 


"Hyunjin...!" 


Hyunjin membuka matanya, ia terkejut melihat Kak 
Donghan dihadapannya. 


"Kenapa Kak...?" 
"Ini kamar gue, sono lo gue mau tidur." Jawab Donghan. 
"Terus gue tidur dimana?" 


"Tuh kamar Gebby depan kamar gue." Ucap Kak Donghan 
seraya menujuk pintu berwarna pink tepat di depan 
kamarnya. 


Hyunjin mendengus kesal lalu ia keluar dari kamar ini dan ia 
berdiri di depan pintu kamar Gebby, dia tidak langsung 
masuk. 


Namun tiba tiba pintu terbuka, Gebby keluar dari dalam 
kamarnya dan menemukan Hyunjin yang sedang berdiri 
didepan kamarnya. 


Gadis itu cukup terkejut, mereka berdua saling diam 
menatap satu sama lain. 


Namun, itu tidak bertahan lama saat Hyunjin membuka 
suara. 


"kamar tamu mana...? gue mau tidur disana." Ucap Hyunjin. 


"Kamar tamu cuma ada tiga dan itu udah ditempatin Kak 
Nayeong sama keluarga lo." 


Hyunjin mendengus kesal dan langsung masuk kedalam 
kamar Gebby tanpa permisi. 


"HEH..! KLUAR...!!!" Teriak Gebby. 


"Terus gue mau tidur dimana kalau bukan disini..?! gue 
capek ngantuk pengen tidur, besok lo tahu kan kita bakal 
balik ke Euphoria!" Ucap Hyunjin lalu laki-laki itu tertidur. 


Gebby mendengus kesal. 
Hyunjin semakin menyebalkan! 


Dengan sangat terpaksa ia tidur disamping Hyunjin, hanya 
untuk malam ini!!! 


TBC 
Tzuyu 


Yang Jeongin 


4 Salah menilai 


Pagi ini keluarga besar Gebby dan keluarga besar Hyunjin 
sedang melakukan sarapan pagi bersama untuk pertama 
kalinya. 


Namun terlihat Hwang Hyunjin malas untuk menyentuh 
sarapannya, apalagi disampingnya ada Gebby. 


"Hyunjin kenapa diem aja, makan dong." Ucap Mama 
Hyunjin. 


"maaf mah, aku gak laper." Ucap Hyunjin lalu berdiri berniat 
untuk pergi. 


"Mau kemana...?" Ucap Papa Hyunjin setengah membentak. 
Hyunjin mendengus kesal. 
"Duduk! jangan bikin malu papa Hyunjin!" 


Dengan kesal Hyunjin menuruti Papanya untuk kembali 
duduk. 


"Jangan kaya anak kecil." Gumam Mama Hyunjin. 


Semua orang terdiam tidak mau ikut campur dengan 
perdebatan antara orang tua dan anak. 


Tzuyu dan Jeongin saling melirik satu sama lain, begitu pula 
dengan Kim Donghan dan Lee Naeyoung. 


"Udah, gak papa ayo lanjut makan lagi." Ucap Nenek Gebby 
dan disetujui oleh semua orang kecuali Hyunjin tentunya 
yang sudah kesal. 


Setelah sarapan, mereka sedang menata barang barang ke 
bagasi mobil. 


Mereka akan bersiap kembali ke Euphoria, namun sebelum 
itu Gebby memutuskan untuk mencari Na Jaemin terlebih 
dahulu di markas NCT tempat Jaemin dan temen temennya 
biasa nongkrong. 


Disana hanya ada Lee Jeno, Renjun dan Mark Lee. 
"Eh Geb, nyari Jaemin...?" Tanya Renjun. 

"iya nih, Jaeminnya ada..?" 

"tahu tuh, dari kemaren dia gak kesini." Ujar Jeno. 
"Terus kalian tahu dimana Jaemin...?" 

"Mungkin dirumah." Jawab Mark. 

"Yaudah deh, makasih yah?" Gebby pun pergi. 


Tidak mungkin ia kerumah Jaemin sekarang, apalagi ia akan 
segera berangakat ke Euphoria. 


Gebby mengusap wajahnya, frustasi. 


Gebby takut Jaemin marah kepadanya, ia benar benar 
mencintai Jaemin. 


BRUK.. 


Gebby memegang dahinya yang terasa sakit saat menabrak 
dada seseorang. 


"Gebby...?" 


Gebby mendongakan kepalanya dan menemukan Jaemin 
dihadapannya. 


Jaemin segera memeriksa keadaan pacarnya itu, Jaemin 
mengusap dahi Gebby seraya meniupnya pelan. 


"Kamu gak papa...?" Tanya Jaemin seraya menatap Gebby, 
Khawatir. 


Gebby menggeleng pelan. 
"Maafin aku yah..." 


Jaemin membawa Gebby kedalam pelukannya dan pada 
saat itu juga Gebby terisak. 


Jaemin mengangkat wajah Gebby dan mengusap kedua pipi 
gadis itu. 


"Jangan nangis..." 


Tapi Gebby malah semakin menagis tersedu sedu dan 
Jaemin kembali memeluknya. 


Mereka tidak sadar jika sedari tadi Hwang Hyunjin berdiri 
tak jauh dari sana. 


"Gebby...!!!" 


Jaemin dan Gebby segera melepas pelukkannya saat ada 
Hyunjin. 


"Io disuruh pulang, bentar lagi kita brangkat..." Ucap 
Hyunjin lalu pergi. 


Gebby menatap Jaemin. 


Jaemin mengangguk pelan, tanpa Gebby bilang apapun 
Jaemin sudah tahu dan ia hanya bisa mengangguk lalu 
memberi kecupan di dahi gadis itu. 


"Kabarin gue kalau udah sampai." 
Gebby mengangguk lalu pergi. 
Gebby mengikuti Hyunjin dari belakang. 


Hyunjin mendengus kesal karena cara jalan Gebby sangat 
lambat sekali menurutnya. 


Padahal dia sudah agak jauh dari Gebby tapi gadis itu tidak 
berlari, malah ia berjalan dengan santai. 


Hyunjin memberhentikan langkah kakinya lalu berbalik 
kebelakang, Gebby sontak terdiam ketika melihat tatapan 
tajam Hyunjin. 


Hyunjin berkacak pinggang, matanya masih menatap Gebby 
dengan kesal. 


"Lo mau diem aja disitu....?" Ujar Hyunjin. 


Gebby berjalan mendekati Hyunjin. Sekarang mereka sudah 
sejajar, saling diam itulah yang mereka berdua lakukan, 
Gebby melirik Hyunjin disampingnya yang tengah berjalan 
santai. 


"Gue tahu gue ganteng, jadi gak usah liatin gue kek gitu." 
Ucap Hyunjin. 


Merasa tersindir dengan ucapan Hyunjin membuat Gebby 
memalingkan wajahnya kedepan. 


"Dari mana lo tahu gue ada di sana...?" Tanya Gebby tanpa 
menatap Hyunjin, cowok itu menengok kearah Gebby 


dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Gue tau dari Nenek lo, kalau lo sering pergi ke markas NCT 
dan gue dikasih alamatnya sama nenek lo." Jawab Hyunjin 
lalu kembali menatap lurus ke depan. 


Kini giliran Gebby yang menatap Hyunjin. 
"Terus lo kesini gak bawa motor....?" 


Hyunjin memberhentikan langkahnya begitu pula dengan 
Gebby, mata mereka saling bertemu. 


"Elo kesini juga gak bawa motor kan....?" 
"ya iya sih, tapi kan tetep aja " 

"Apa...!!! mau nyalahin gue?!" Sela Hyunjin. 
"Dengerin gue dulu blagu...!!!" 

"Lo ngatain gue...?" 


"emang lo blagu kan...? apa selama ini elo gak nyadar atau 
pura pura gak tau...?" 


Hyunjin sebisa mungkin menahan emosinya, hingga ia 
memilih melanjutkan langkah kakinya dan Gebby pun 
mengejarnya. 


"Kenapa...? elo gak trima...?" 


Hyunjin tidak menjawab, malah ia semakin mempercepat 
langkah kakinya sehingga membuat gadis disampingnya 
sedikit berlari. 


"Elo tahu gak, gue benciiiiii......... banget sama lo karena lo 
itu sombong banget di sekolah, mentang mentang lo atlet 


renang dan tim sepak bola, elo gak pernah ngerespons fans 
fans lo disekolah, setiap elo lewat depan kelas gue temen 
temen selalu nyorakin nama lo, tapi elo sama sekali gak 
jawab dan malah nampilin wajah datar dan super judes lo 
itu, seenggaknya lo respons kek sedikit jangan kek " 


"Udah ngomongnya...?" Sela Hyunjin seraya menatap Gebby 
yang terus terusan berbicara. 


"kenapa, lo panas...?" 


"Busnya udah dateng." Jawab Hyunjin seraya menujuk bus 
yang sedang mengarah kearahnya. 


Hyunjin menaiki bus itu begitu pula dengan Gebby yang 
mengikutinya dari belakang. 


Gebby segera mencari keberadaan Hyunjin yang ternyata 
sudah dapat tempat duduk, sedangkan dirinya sama sekali 
tidak mendapatkan tempat kosong hingga ia harus rela 
berdiri. 


Hyunjin tidak memperdulikan Gebby yang tengah 
menatapnya agar memberi bantuan. 


Hyunjin tidak mau jika tempat duduknya di ambil oleh 
Gebby hingga ia memilih memalingkan wajahnya kearah 
lain. 


Gebby mendengus kesal. 
Hyunjin sangat menyebalkan! 


"Dasar cowok gak pengertian!" Gumam Gebby dan itu 
membuat orang orang disekitarnya menatapnya aneh 
sekaligus heran dengan gadis ini karena berbicara sendiri. 


Beberapa menit kemudian ada segerombolan pengamen 
masuk kedalam bus. 


"Ku yang dulu bukanlah yang sekarang...... j 


Gebby semakin terhimpit karena pengamen itu 
mendorongnya sehingga Gebby hampir terjatuh jika saja 
Hyunjin tidak memegangi pinggangnya. 


Gebby sedikit terkejut atas perlakuan Hyunjin yang tiba tiba 
memegang pinggangnya. 


Hyunjin berdiri dan menarik Gebby agar gadis itu duduk 
ditempatnya sedangkan kini ia yang berdiri. 


Gebby masih terdiam tidak percaya, kenapa Hyunjin bisa 
berperilaku semanis ini bahkan terbilang romantis. 


Terlihat para penghuni bus itu menatap iri kepada Gebby. 
Hyunjin begitu membuat kaum hawa merasa jatuh cinta 
pada pandangan pertama melihat laki-laki setampan Hwang 
Hyunjin rela berdiri demi seorang gadis kecil, Gebby Kim. 


Gebby tersenyum bangga, pada saat mereka memuji 
Hyunjin. 


Entah kenapa ia tersenyum, namun senyuman itu luntur 
ketika Hyunjin menatapnya. 


"Kak...." Ucap Seorang anak kecil pengamen tadi. 


Hyunjin segera mengeluarkan dompetnya lalu mengambil 
uang untuk diberikan kepada pengamen itu. 


Pengamen itu terlihat terkejut diberi uang lumayan besar 
oleh Hyunjin. 


"Gak ada uang kembaliannya kak?" Ujar pengamen kecil itu. 


"Udah buat ade ajah." 
"kakak serius?" 
"iyah." 


"makasih kak..." Ucap pengamen itu lalu turun bersama 
teman temannya. 


"Hati hati kalian." ucap Hyunjin. 


ternyata gue udah salah menilai Hyunjin - Gebby Kim, 2018. 
TBC 


5 Shin Kiha 


Sekedar mau mengingatkan, jangan hubungan-hubungkan 
cerita ini dengan kehidupan nyata para idol, please 
berbijaklah dalam membaca. 


Aku gak benci Ryujin, dia bias aku di ITZY 
Anggap aja disini Ryujin lagi akting 


Aku akan tetap pakai Stray kids OT-9 gak akan 
pernah ku ubah 


"Ogeb...!!" 


Hyunjin menarik lengan Gebby sehingga membuat Gebby 
terjatuh kedalam pelukannya. 


Menyadari hal itu Gebby langsung mendorong dan memukul 
Hyunjin. 


"Dasar modus...!!! Mesum banget jadi cowok...!" Teriak 
Gebby seraya memukul Hyunjin. 


"Eh stop...!! Sakit lo jadi cewek kasar banget yah!" Kesal 
Hyunjin. 


Gebby langsung berlalu masuk kedalam kamarnya. Ralat, 
kamar milik Hyunjin maksudnya. 


Mereka baru tiba di Euphoria beberapa menit yang lalu dan 
mereka langsung menyuruh Gebby untuk tinggal bersama 
Hyunjin di rumah ini. 


"Mah...! Liat Si ogeb, dia. " Adu Hyunjin kepada Mamanya 
yang sedari tadi memperhatikan anaknya dari kejauhan. 


"Hyunjin! Sekarang kamu bukan anak kecil lagi, kalau 
Gebby marah itu semua kesalahan dan tanggung jawab 
kamu, sebagai suami" 


Mendengar kata 'Suami' membuat Hyunjin geli sendiri. 


"Dan- berhenti panggil Gebby dengan sebutan Ogeb!" Ujar 
Mama lalu ia pergi meninggalkan Hyunjin. 


Hyunjin mengacak rambutnya, frustasi. Gebby benar benar 
membuat Hyunjin naik darah. 


"Dasar menyusahkan!" Gumam Hyunjin lalu dia pergi untuk 
mencari udara segar, lama lama di dalam rumah membuat 
Hyunjin stress. 


Hyunjin sekarang tengah duduk diteras rumahnya. 


Suara Handphone membuat Hyunjin mendecak, lalu ia pun 
membuka chat dari teman temannya. 


| Han ganteng | 

Hanjisung : woy woy ada berita bagus coy 
Bangchan : Apaan? 

Felix : brisik, apaan ? “ 2 


Jeongin : apaan? Brisik banget gue baru balik dari 
Bandung nih 


Hanjisung : yang lain pada kemana? Mau denger gak? 


Hyunjin : iya apaan? 
Changbin : tau tuh lama banget tinggal ngomong juga 


Hanjisung : jadi gini gaes besok ada penerimaan murid 
baru di eskul bola, kita disuruh pak Jimin untuk melatih 
mereka 


Bangchan : yang bener Lo! 
Woojin : kok bisa? 


Hanjisung : kita kan udah kelas 12 jadi giliran kita yang 
ngelatih mereka, oh iya Hyunjin sama Jeongin besok 
berangkat sekolah kan? 


Hyunjin : iya 
Jeongin : hm 
Felix : @Seungmin Cuma dia doang yang gak nimbrung 


Read by 8. 


Paginya Hyunjin,Gebby dan Jeongin berangkat sekolah 
bersama. Saat disekolah mereka bertiga menjadi pusat 
perhatian. 


Ya aneh kan? Tiba tiba ada Gebby yang satu mobil sama 
Hyunjin dan Jeongin. 


Banyak banget yang natap Gebby gak suka. 
"Eh itu bukannya si Gebby anak kelas 11 kan? Kok bisa satu 


mobil sama Hyunjin dan Jeongin, pasti abis ngejablay tuh 
bocah." Ucap salah satu siswi. 


Sedangkan di depan pintu masuk sekolah, ada tiga cewek 
menatap cemburu kearah Hyunjin, Gebby dan Jeongin. 


Dengan gaya angkuh, gadis itu berjalan mendekati Hyunjin, 
Jeongin dan Gebby diikuti juga oleh kedua temannya. 


"Hai, Hwang Hyunjin." Ucap gadis itu, lalu menatap Gebby 
sinis. 


Hyunjin menghela nafas lalu berjalan pergi menghiraukan 
gadis cantik itu. 


Jeongin tersenyum melihat tingkah saudaranya, sungguh 
Hwang Hyunjin memang hebat menurutnya! Hanya Hyunjin 
yang selalu menyia-nyiakan seorang wanita cantik yang 
mendekatinya! 


Gebby menatap gadis tersebut dengan pandangan ingin 
mengejek tapi Gebby tahan karena statusnya disini adalah 
adik kelas, ia tidak boleh membuat masalah dengan kakak 
kelas. 


"Elo Gebby kan?" 
Gebby mengangguk. 


"Kenalin gue Kiha, pacar Hwang Hyunjin, jadi elo gak boleh 
deketin Hyunjin, ngerti...!!!" 


"Orang dia suami gue sekarang, bego...! Gimana gue gak 
bareng terus sama dia, tanpa lo suruh pun gue gak akan 
pernah deketin dia!" Batin Gebby, ingin rasanya ia tertawa 
kencang didepan gadis bernama Kiha ini, sepertinya Kiha 
takut jika Gebby merebut Hyunjin. 


Tidak akan pernah, Gebby memiliki Na Jaemin di hidupnya, 
Jaemin jauh lebih baik dari Hyunjin. 


"Jangan diem aja lo...!!! Jawab gue...!!" Bentak Kiha kepada 
Gebby. 


"Gue gak pernah deketin dia, lagian kalau lo mau deketin 
dia juga terserah, itu bukan urusan gue dan satu lagi, gue 
udah punya pacar!" Jawab Gebby lalu gadis itu melangkah 
pergi meninggalkan Kiha dan antek-anteknya. 


"DASAR CABEE...!!! Jablay lo...!" Teriak Kiha. 


Gebby menghiraukan teriakkan kakak kelasnya itu. 


Dikelas, ada Jung Sagang dan Lee Woojin yang sedang 
menatap Gebby penuh kecurigaan. 


Gebby duduk di bangkunya. 


Sagang dan Woojin langsung menghampiri Gebby begitu 
Gebby masuk kedalam kelas. 


"Jelasin sama kita, kemaren elo ke Bandung ngapain?" Tanya 
Sagang penuh selidik. 


"Gue ke rumah nenek gue, itu aja." Jawab Gebby santai. 


"Terus, instagramnya kak Tzuyu sama Jeongin gue liat 
mereka pake baju serba hitam putih terus ada dekorasi 
bunga bunga dibelakang mereka, ada hubungan apa lo 
sama keluarganya Hyunjin kenapa mereka juga ada di 
rumah nenek lo?" Ucap Woojin dan Sangang mengangguk 
setuju. 


"Oh, i...itu bukan apa apa." Jawab Gebby gugup. 


Kenapa kak Tzuyu dan Jeongin ceroboh sekali, bagaimana 
kalau pernikahan ini terbongkar, bisa-bisa Gebby dan 


Hyunjin akan dikeluarkan dari sekolahnya. 
"Alah lo lagi bohong kan?" Ucap Sagang. 
"Enggak, itu...itu cuma-" 

"Cuma apa...?" Sela Sagang. 


"Itu acara ulang tahun nenek gue, kalau Kak Tzuyu dan 
keluarganya itu emang diundang kan mama gue kerja di 
perusahaan mamanya Hyunjin." 


Sagang dan Woojin hanya ber-oh ria lalu kembali duduk di 
bangkunya masing masing. 


Gebby menghela nafas lega, akhirnya kedua sahabatnya itu 
percaya. 


"Kirain, lo sama Hyunjin ada apa-apa sampai di bikinin acara 
di Bandung, kok kita gak diajak sih?" Ujar Woojin. 


"Oh, kamaren itu kita buru buru jadi gak ajak kalian, maaf 
yah?" 


"Oke gak papa." Jawab Sagang. 


Suara Jeon Somi membuat geger seisi sekolah. Saat si ketua 
kelas itu masuk tanpa permisi. 


"Woy woy...!" 


"Apaan si Som...?" Tanya Daehwi yang sedang sibuk bermain 
handphonenya. 


"Udah pada liat Ig belom?" Tanya Somi. 


Semua teman temannya menggeleng. 


"Itu ada fotonya kak Hyunjin sama Kak Kiha di ig nya Kak 
Kiha, mesra banget anjirrr!!!" ucap Somi heboh. 


Mendengar hal itu semua teman temannya berlomba-lomba 
membuka Instagram, kecuali Gebby yang tidak peduli sama 
sekali. 


"Anjirrr...! Berita besar nih, seorang Hwang Hyunjin cowok 
dingin itu akhirnya bisa pacaran juga ternyata!" Ucap 
Sagang seraya tertawa dan semua teman temannya juga 
ikut tertawa. 

"Eh Geb, mau liat gak?" Tanya Woojin. 

"Gak!" Jawab Gebby malas. 

"Tapi lo harus liat." Ucap Sagang. 

Woojin menyodorkan gadgetnya kearah Gebby. 

Dengan terpaksa Gebby melihatnya. 

Deg' 


Gebby merasa terkejut, tapi itu bukan berarti dia cemburu. 
Toh, bagaimanapun juga Gebby tidak pernah menyukai 
Hyunjin. 


"Oh itu, tadi gue abis dilabrak sama Kak Kiha." 
Semua mata menatap Gebby dengan pandangan ingin tau. 


Namun masuknya Pak Hoseok membuat mereka bersorak 
kecewa. 


Jam pertama akan dimulai. 


TBC 

Main Cast: 
Ryujin as Kiha 
Jung Sagang 


Lee Woojin 


6 Pulang rumah papa 


"Loh Non, kok non Gebby pulang kesini?" Tanya Bibi Jung 
pembantu rumah tangga, saat melihat Gebby duduk 
diruang televisi seraya menonton kartun kesukaannya. 


"Kenapa? Ini kan rumah Gebby" jawab gadis itu. 
"Maaf non, bibi hanya bertanya." 


Gebby berdiri lalu jalan ke dapur untuk mengambil 
minuman dan makanan. 


"Bibi gak masak sayur?" 


"Enggak Non, soalnya nanti gak ada yang makan" jawab 
bibi Jung. 


Bibi berjalan ke wastafel dan mulai mencuci piring sisa 
makanan tadi pagi. 


"Loh Mama, Papa sama Kak Donghan dimana?" 


"Nyonya sama tuan masih kerja non, sedangkan mas 
Donghan belom pulang dari kampus." 


Gebby mengangguk-anggukan kepalanya lalu berjalan 
menuju ruang televisi seraya membawa satu botol air dan 
satu piring nasi. 


"Non, mau Bibi masakin apa? Masa Non cuma makan nasi 
sama krupuk" 


"Gak usah Bi, Bibi mending siapin masakan buat Mama, 
Papa sama Kak Donghan" 


"Oh ya Non, Mas Hyunjin gak kesini...?" 


Seketika Gebby berhenti makan dan menatap Bibi Jung 
kesal. 


"Jangan bahas dia Bi..." 


"Oh, iya non maaf saya gak akan bahas Mas Hyunjin, 
yaudah Bibi kedapur dulu yah Non?" 


Gebby tidak menjawab, mendengar nama Hwang Hyunjin 
saja sudah membuat mood Gebby semakin buruk. 


"Pasti dia gak pulang gara gara Kiha Kiha itu!!!" Gumam 
Gebby seraya mengunyah makanannya. 


Bukan, dia kesal bukan karena cemburu tapi karena gara- 
gara Kiha, Hyunjin jadi tidak bisa mengantarnya pulang. 


Setelah selesai makan, Gebby pun memasuki kamarnya, ia 
berniat mandi terlebih dahulu sebelum tidur. 


Jam sudah menunjukan pukul 5 sore. 


Setelah mandi gadis itu duduk dikasurnya seraya membuka 
gadgetnya. 


la menyentuh nama Jaemin di daftar chatnya. 
Gebby 
Na 


Jaemin 
Hem... 


Gebby 
Lo kok cuek banget sih 


Jaemin 
Udah yah gue sibuk 


Gebby 
Jaemin lo kenapa? 
Kalau gue ada salah, ngomong 


Jaemin 
Gue gak papa 


Gebby 
Gue tau lo bo'ong 


Gebby 
Jaemin 


Jaemin 
Oke gue ngaku sekarang, gue emang lagi bohong sama lo 


Jaemin 
Gue kepikiran sama lo Geb 


Jaemin 

Gue cemburu, gue gak bisa bayangin jika pacar gue bakal 
selalu ada di samping hyunjin, lo bakal ketemu sama dia 
tiap hari bahkan lo satu rumah dan satu ranjang sama dia 


Gebby 
Jaemin percaya sama gue, gue gak suka sama Hyunjin 
karena gue cinta elo 


Gebby 
Lo harus sabar, gue janji bakal balik ke elo saat semua 


terbukti kalau pada malam itu gue gak ngapa ngapain sama 
Hyunjin. 


Jaemin 
Tolong pegang janji lo, gue akan secepatnya nyari bukti 


Gebby 
Gue kangen Io 


Jaemin 
Besok gue ke jakarta 


Gebby 
Terus sekolah lo yang di bandung gimana? 


Jaemin 
Gue bakal pindah ke sekolah lo, gue sama Jeno bakal masuk 
kesekolah lo 


Gebby 
Lo serius? 


Jaemin 
Iya 


Gebby 
Gue seneng dengernya 


Jaemin 
Gue juga seneng, besok sore kita jalan yuk 


Gebby 
Kemana? 


Jaemin 
Rahasia 


Gebby 
Anjirr 


Gebby 
Sekarang rahasia-siaan yah? 


Jaemin 
Tunggu aja besok 


Gebby 
Yaudah iyah 


Jaemin 
Btw jangan pake lo-gue dong 
Aku-kamuan lagi, gak enak 


Gebby 
Lagian yang mulai cuek kan elo jadi gue pake elo gue 


Jaemin 
Yaudah jangan 


Jaemin 
pake aku-kamu aja 


Gebby 
Iyah sayang 
Aku bobo dulu y 


Jaemin 
Iya sayang 


Gebby 
Jangan gitu ah geli 


Jaemin 
Loh kan kamu yang mulai 


Jaemin 
Emang salah ya panggil pacar sendiri sayang? 


Gebby 
Oh iya lupa wkwk 


Gebby 
Boleh kok hehe 


Jaemin 
Yudh katanya mau tidur 


Gebby 
Jadi gak ngantuk gara2 kamu 


Jaemin 
Wkwk 


Jaemin 
Maaf y kalau ganggu kamu 


Gebby 
Enggak ganggu kok 


Jaemin 
Kamu udh makan? 


Gebby 
Belom, emang kenapa? 


Jaemin 
Makan gih, aku g bisa nganter makanan soalnya, gak punya 
duit hehe 


Gebby 
Nanti 


Gebby 


Jaemin 
Jangan nanti sekarang 


Jaemin 
Beneran, duitnya Ig di pinjem Jisung 


Gebby 
Nunggu kak donghan ping 


Gebby 
Ooohh 


Jaemin 
Sekarang kamu dimana? 
Bukannya skrng kamu tinggal dirumah hyunjin 


Gebby 
Aku dirumah papa 
Lagian dia g jemput aku, jadi aku plng kerumah ini 


Jaemin 
Oh gitu, y udh aku mau maen sama jeno dulu ya 


Gebby 
Kemana? 


Jaemin 
Rumah renjun 


Gebby 
Oh 


Gebby 
Hati2 ya jgn plng malem 


Jaemin 
Iyah cantik 


Gebby 
Ketularan dilan suka gombal 


Jaemin 
Aku kan jelma'annya 


Gebby 
Wkwk g lucu 


Jaemin 
Is siapa jg yg ngelawak 


Gebby 
Y udh sana katanya mau maen? 


Jaemin 
Kamunya ganggu terus 


Gebby 
Y udh enggak 


Jaemin 
Tuh kan masih ngechat 


Gebby 
Y udh jgn bls 


Jaemin 
Jangan ngambek 


Gebby 
Aku g ngambek cuma kesel aja 


Jaemin 
Jgn kesel 


Gebby 
Yudh enggak 


Jaemin 
Enggak apa? 


Gebby 
G kesel dn gak ngambek 


Jaemin 


Gebby 
Udh sana katanya mau maen 


Jaemin 
Iya sayang 


Jaemin 
Nanti chat lagi ya 


Gebby 
Iyah 


Read 


Gebby merebahkan tubuhnya berniat untuk tidur namun 
suara pintu kamar menghentikannya. Gadis itu mendengus 
kesal, siapa yang berani mengganggu istirahatnya. 


Dengan sangat terpaksa Gebby bangun untuk membuka 
pintu kamarnya. 


Ceklek 
"Siapa sih lo ganggu banget gak tahu lagi tid hyunjin?" 


Tangan Gebby langsung ditarik oleh Hyunjin. Namun, 
dengan cepat ia menepisnya. 


"Lo apa apaan sih!" Marah Gebby. 


Gebby menatap tajam Hyunjin kenapa laki-laki itu selalu 
menyebalkan! 


"Elo dicariin teryata disini, seharusnya lo kabarin gue kalau 
mau pulang dan gara gara elo gue dimarahin sama mama!!" 


"Lagian lonya gak samperin gue ke kelas" 


"Lo bodoh apa gimana sih? Kalau gue samperin lo mereka 
bakal curiga sama kita, kalau ngomong tuh dipikir pake otak 
setidaknya lo telfon gue atau jeongin, jangan main kabur 
kaburan kek gini gue yang dimarahin tahu gak!" 


Gebby hanya menatap sebal Hyunjin. 
"Lagian lo dimana? Seharusnya elo yang kabarin gue" 


"Lo kan tahu gue pelatih eskul bola, gue atlet renang gue 
sibuk!" 


"Iya iya, lain kali gue kabarin" Final Gebby. 
Hyunjin kembali menarik tangan Gebby. 
"Lo apaan sih narik gue terus!" 

"Kita pulang sekarang!" 


Gebby hanya menunduk pasrah. 


Mereka jalan melewati Kak Donghan yang baru saja pulang 
kuliah. 


Donghan menatap dua orang itu bingung, kenapa mereka 
berdua bisa ada dirumahnya. 


"Bi...! Bibi...!" Panggil Donghan ketika melihat bibi Jung 
datang dari dapur. 


"Eh mas Donghan udah pulang, mau dibuatin apa mas?" 
"Enggak usah Bi, itu kenapa Hyunjin sama Gebby dirumah?" 


"Oh, tadi non Gebby pulang kesini dan Mas Hyunjin jemput 
non Gebby" 


"Oh gitu yah, Aku pamit kekamar dulu ya bi, nanti kalau 
mama sama papa pulang bilang Donghan udah makan sama 
temen di kampus" 


"Iyah Mas" 
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7 Diselamatkan 


Maafkan aku wahai kawan-kawan, semoga mata 
kalian tidak ternodai :) 


Gebby membanting pintu kamar milik Hyunjin, gadis itu 
sungguh kesal dengan Hyunjin. 


Saat ini Hyunjin sedang berdiri didepan pintu kamarnya, dia 
tak kalah kesal dengan sikap Gebby. 


Hyunjin membalikan tubuhnya dan mendapati Jeongin yang 
sedang berdiri tepat dibelakangnya. 


"Lo kesini?" 

Jeongin mengangguk. 

"Maen yuk?" 

"Kemana? Nanti lo dimarahin Kak Tzuyu lagi." 


"Tenang, Kak Tzuyu lagi sibuk sama kuliahnya dan 
kemungkinan dia jarang pulang kerumah" Jawab Jeongin. 


"Yaudah ayok, lagian gue juga lagi sumpek banget gara gara 
tuh cewek resek, lama lama gue gak betah dirumah tahu 
gak!" 

Jeongin tertawa. 


"Alay banget lo pake ngomong gak betah dirumah emang lo 
mau kemana, hah...?" 


"Kemana aja deh, asal gak ketemu sama cewek resek itu" 


"Iya deh, udah yuk cabut aja yang lain udah pada nunggu 
soalnya" 


Hyunjin mengangguk, ia dan Jeongin pun pergi menuju ke 
suatu tempat ternyaman dimana tidak ada satu orang pun 
pengganggu karena hanya ada teman teman 
seperjuangannya saja. 


Kiha sedang duduk di bangku kayu yang terletak di 
samping kolam renang. la harus menemukan suatu cara 
agar Hyunjin tidak mengabaikannya lagi. 


la harus menyingkirkan gadis itu, gadis yang bersama 
Hyunjin siapa lagi kalau bukan Gebby Kim. 


Gebby adalah ancaman bagi Shin Kiha! 


Kiha tersenyum ketika menemukan sebuah ide, ia kemudian 
menghubungi teman temannya. 


Paginya Kiha berangkat sekolah tepat setengah enam, ia 
tersenyum senang karena akhirnya jebakan yang telah dia 
buat dengan teman-temannya telah ia selesaikan tepat 
sebelum jam tujuh. 


Tiba tiba telfonnya berbunyi dan ia mendapat pesan dari 
temannya, jika Gebby sudah tiba disekolah bersama Hyunjin 
dan Jeongin tentunya. 


"Gebby udah brangkat" Ucap Kiha dan semua teman 
temannya bersiap ketempat mereka masing masing. 


Kiha tersenyum ketika melihat Gebby jalan kearah kelasnya. 
Namun dibelakang gadis itu ada Sagang dan Woajin. 


Biarkan saja. 

TE 

Teman teman Kiha mulai menghitung. 
ugn 


Tambang semakin ditarik membuat ember diatasnya 
memiring. 


"Z LLI" 
Byur 


Semua kabur dari tempat kejadian, agar tidak ada yang 
tahu siapa yang sudah menjebak Gebby. 


Puk 


Gebby membuka matanya saat tiba tiba ia di bekap oleh 
seorang laki-laki. Posisi Gebby dibawah laki-laki itu 
sedangkan laki-laki itu yang terkena jebakan karena 
melindungi Gebby. 


Gebby melihat cairan kental menetes disamping tubuhnya. 
Bau telur busuk. 
"Hyunjin," ucap Gebby. 


Mata mereka saling bertemu, hingga akhirnya Hyunjin pun 
bangkit karena sudah terlalu lama menindih Gebby. 


Hyunjin menyentuh rambut basahnya dan punggunya yang 
penuh dengan telur busuk. 


"Nih HP lo ketinggalan makannya gue kesini" Ucap Hyunjin. 


Gebby pun menerima gadgetnya, Ia menatap Hyunjin tidak 
tega. Tiba-tiba Gebby mendekat pada Hyunjin dan melepas 
Almamater hitam yang dikenakan Hyunjin. 


"Geb, lo mau ngapain...?" 
"Ini harus dilepas, kotor" Jawab Gebby. 


Hyunjin hanya diam, semua orang yang ada di koridor itu 
juga hanya bisa memperhetikan Gebby dan Hyunjin. 


Melihatnya saja sudah membuat iri, apalagi Kiha yang 
sedang berdiri tak jauh dari sana. la sungguh kesal kenapa 
Hyunjin menyelamatkan Gebby dari jebakan yang telah ia 
buat. 


"Hyun H 


Jeongin menghentikan ucapanya ketika melihat penampilan 
Hyunjin. 


Sagang dan Woojin membantu memberikan tissue ke Gebby 
untuk membersihkan rambut Hyunjin yang sangat bau. 


"Geb, Hyunjin kenapa...? Oh my God, lo kenapa, hah?" Tanya 
Jeongin sedikit panik, bagaimana dia tidak panik saat 
mendapati saudaranya seperti habis bermain di dalam got. 


"Kena telur ada yang berusaha jebak gue dan Hyunjin udah 
nyelametin gue dari jebakan itu" Jawab Gebby. 


"Siapa yang berani jebak lo kek gini...?" 


"Gue gak tau, sebaiknya lo sama Hyunjin pulang kerumah 
yah?" 


"Yaudah, Hyunjin ayok kita pulang" 


Hyunjin hanya diam dan menuruti Jeongin. 


Gebby memunguti tissue-tissue yang berceceran dilantai 
kemudian membuangnya ketempat sampah. 


la pun melihat kepergian Hyunjin dan Jeongin. Hari ini ia 
merasa tidak enak hati kepada Hyunjin untuk pertama 
kalinya. 


"Kenapa lo nyelametin gue...?" Gumam Gebby sangat lirih. 


TBC 


8 Trauma 


Gebby melangkahkan kakinya menuju toilet, ini adalah jam 
terakhir ia harus memastikan bahwa Jaemin menjemputnya 
atau tidak. 


Gebby membuka Room Chat-nya dengan Jaemin saat ia 
sudah berada didalam toilet. 


Gebby 
Jaemin, kamu jadi jemput aku gak? 


Gebby menatap layar ponselnya berharap cowok itu segera 
membalas pesannya. Beberapa detik kemudian akhirnya 
Jaemin membalas. 


Jaemin 
Liat nanti ya, Aku sama Jeno setelah ini mau tanda tangan 
surat perpindahan dulu 


Jaemin 
Sekarang Aku udah ada di sekolah kamu, di ruang kepala 
sekolah sama Jeno 


Gebby 
Yaudah, nanti kalau jadi pulang bareng jangan lupa kabarin 
Aku yah 


Gebby 


Semoga kamu sama Jeno bisa sekolah disini biar kita gak 
Idr-an lagi xixixi 


Jaemin 
Iya nanti aku kabarin 


Jaemin 
Pastilah aku diterima sekolah disini secara aku kan pinter 


Gebby 
Sombong 


Jaemin 
Bukan sombong emang fakta 


Gebby 
Serah lo lah 


Jaemin 
Hehe 


Gebby 
Udh dulu ya mau ke kelas 


Jaemin 
Lah emang skrng kamu dimana? 


Gebby 
Didim toilet 


Jaemin 
Yaudah sana masuk entar kamu dituduh bolos lagi 


Gebby 
Iya iya 


Read 


Gebby mendengus kesal karena hanya di Read oleh 
pacarnya. Tak ada kah salam seperti 'I Love You' atau 'I Miss 


you sampai ketemu' seperti orang pacaran pada umumnya. 
Na Jaemin memang sangat kaku! 


Setelah lama didalam toilet, Gebby pun membuka pintu 
toilet dengan hati hati, ia mengendap-ngendap seperti 
maling sesekali menengok kanan kiri memastikan tidak ada 
guru yang melihatnya. 


Gebby membalikan tubuhnya saat ia merasa ada seseorang 
yang mengikutinya. 


"Kak Kiha?" 


Kiha menarik lengan Gebby, gadis itu membawa Gebby ke 
Rooftop. 


Gadis itu juga menghempakan Gebby ke dinding. 
Duk! 
"Akhhh....!" 


Gebby meringis kesakitan, ia menatap Kiha ingin menangis 
kenapa gadis itu berlaku jahat kepadanya! 


"Kak ini ada apa?" 

Gebby memberanikan diri untuk bertanya. 

"Jujur sama gue, sebenernya ada hubungan apa lo sama 
Hyunjin!" Bentak Kiha. la mendekati Gebby lalu menjambak 
rambut gadis itu. 


"Kak sakit" 


"Jawab gue!" 


Gebby menangis, tangan dan kakinya bergetar hebat, ia 
sangat takut sekali. 


"A, aku gak ada apa apa sama Hyunjin" jawab Gebby 
gemetar. 


"JANGAN BOHONG!" 
Gebby menggelengkan kepalanya. 
"Gue gak bohong" 


Kiha melepaskan jambakan itu lalu mendorong kepala 
Gebby kesamping setelah mendengar bel pulang sekolah 
telah berbunyi. 


"Kali ini lo lolos, tapi inget gue bakal balik lagi, lo inget itu!" 
Ancam Kiha lalu pergi. 


Gebby menundukan kepalanya, gadis itu merasa ketakutan 
sekarang, seumur umur belum ada yang memperlakukannya 
seperti itu, Gebby tidak suka dibentak ataupun dilukai 
karena gadis itu akan ketakutan setengah mati. Gebby 
mudah sekali terpuruk dan paling parah ia bisa berfikir 
bunuh diri. Gebby mempunyai mental yang lemah dan itu 
terjadi jika seseorang melukainya atau membentaknya 
seperti yang Kiha lakukan. 


Gadis itu memeluk lututnya, ia menangis tersedu sedu. Ia 
benar banar membutuhkan Jaemin pacarnya. Gebby ingin 
memeluk Jaemin erat, memeluk laki-laki yang dicintainya 
itu. 


Gebby membuka ponselnya dan menatap foto Jaemin di 
dalam galerinya. 


Ingin sekali ia menelfon Jaemin sekarang, namun Gebby 
tidak bisa melakukan itu, ia takut mengganggu Jaemin di 
kantor kepala sekolah. 


Gebby memasuki rumahnya dengan pandangan kosong. la 
masih mengingat bagaimana ia di dorong dan dijambak oleh 
Kiha. Pada saat itu ia merasa ketakutan dan trauma akan 
kejadian saat Gebby masih SMP terlintas kembali. 


Dulu ia merupakan ketua geng nakal di SMPnya yang suka 
membully teman temannya yang lemah, Gebby sangat 
berkuasa pada saat itu. Ia selalu membully siapa saja yang 
berani kepadanya. 


Saat kelas 8 salah satu murid mati bunuh diri karena 
tertekan yang disebabkan oleh Gebby dan gengnya. Gebby 
merasa bersalah dan stress atas kejadian itu, Gebby tidak 
masuk sekolah setelah kejadian itu, Gebby mengalami 
depresi berat gadis itu selalu menyalahkan dirinya sendiri 
sehingga Gebby berfikir untuk mengakhiri hidupnya. 


Itulah kenapa sekarang Gebby merasa ketakutan, ini kali 
pertama bagi Gebby di tindas sama seperti yang ia lakukan 
dulu saat SMP. 


Gebby berjalan menuju dapur, ia sedang mencari obat 
penenang. Setelah menemukan obatnya Gebby duduk di 
lantai ia membuka tutup obat itu dengan tangan gemetar 
lalu menuangkan obat itu ketelapak ketangannya. 


Gebby mengambil obatnya sembarangan, ia tidak peduli 
seberapa banyak pil yang ia tuangkan. Lalu gadis itu 


memasukan obat itu kedalam mulutnya. 


Meskipun Gebby tahu, dia tidak bisa meminum pil, namun 
dia tetap memaksakannya. 


Karena haus akhirnya Hyunjin pergi kedapur. Mata Hyunjin 
membulat sempurna saat melihat Gebby memasukan obat 
peredam stress begitu banyak kedalam mulutnya. 


Hyunjin lantas berlari menghampiri Gebby. 
"Gebby! Keluarin obatnya!" Ucap Hyunjin panik. 
Gebby terdiam dan menangis. 

"Muntahin obatnya Geb!" 


Karena tak mendapat respon dari Gebby akhirnya Hyunjin 
memonyongkan bibir Gebby. 


"Kluarin obatnya!" 


Dengan terpaksa Gebby memuntahkan pil pil itu kelantai. 
Sedetik kemudian Gebby memeluk Hyunjin. 


"Gue takut hiks" 


Hyunjin menatap kosong kedepan, dia bingung, apa yang 
sedang terjadi kepada Gebby. 


"Lo tenang aja ya?" 
Hyunjin lalu membalas pelukan Gebby. 


"Lo kenapa?" 


Gadis itu menggeleng kuat. 

"Gue takut hiks..." 

Hyunjin menangkupkan tangannya di kedua pipi Gebby. 
"Jangan takut, ada gue disini" 

Gebby mengangguk pelan. 

"Kita kekamar sekarang" 


Hyunjin menggendong Gebby kekamarnya, ia menidurkan 
Gebby di ranjangan dan menyelimuti gadis itu. 


"Lo kenapa sih" Gumam Hyunjin pelan. 


TBC 


9 Gebby takut 


Happy Reading 
Jangan lupa Votemment 





Pagi ini Hyunjin tidak berangkat sekolah karena ia harus 
berlatih renang. Sekarang laki-laki itu masih berada 
dirumahnya. la sedang bersiap siap menata barang yang 
akan dibawa kedalam ranselnya. 


Hyunjin tersentak kaget ketika melihat Gebby 
dibelakangnya. 


"Lo kira gue setan?" Ucap Gebby. 


Hyunjin masih terdiam disaat gadis itu masih mengomel 
tidak terima karena Hyunjin begitu kaget saat melihat 
dirinya. 


"Lo mau kemana, enggak berangkat sekolah?" 


"Gue ada latihan renang hari ini, jadi gue absen, oh iya gue 
udah telpon Jeongin nanti lo brangkat sama dia yah?" 


"Enggak" Jawab Gebby cepat. 

Hyunjin mengerutkan dahinya. 

"Kenapa?" 

"Kok lo diem? Emang kenapa kalau brangkat sama Jeongin?" 


"Gak papa, gue mau naik bis aja" Ucap gadis itu bohong. 
Sebenarnya 
Gebby tidak mau jika Kiha semakin mencurigainya karena 


dekat dengan keluarga Hyunjin dan Gebby tidak mau ia di 
bentak seperti kemarin oleh Kiha. 


"Yaudah gue yang anter" 
"JANGAN!" 


Hyunjin mengerutkan dahinya, kenapa Gebby terlihat 
berbeda hari ini. 


"Kenapa?" 
"Gak papa, gue naik bis aja" 


Hyunjin mendekati gadis itu. Hyunjin membungkukan 
badannya menyamai Gebby. 


Mata mereka berdua saling bertemu, hembusan nafas saling 
berpadu dan itu membuat Gebby merasakan sesuatu di 
dadanya. 


Tidak boleh! Ini tidak boleh terjadi. 


Ini salah, ia tidak boleh menyukai laki-laki itu karena ia 
sudah berjanji kepada Jaemin akan kembali lagi kepada 
Jaemin kelak. 


"Gue tahu lo bohong” Ucap Hyunjin membuat Gebby 
mengedipkan matanya karena tadi ia sempat tak berkedip 
dihadapan Hyunjin. 


Gebby lantas mendorong dada Hyunjin. 
"Gue gak bohong" Ucap Gebby lalu pergi. 
Hyunjin mengikuti Gebby yang sedang berlari kepintu 


keluar. Di luar Hyunjin bertemu dengan Han Jisung 
sahabatnya. 


"Gebby mau kemana?" Tanya Han saat melihat Gebby 
berlari meninggalkan rumah Hyunjin. 


"Lo kok yang kesini, tadi gue 'kan, nelfon Jeongin, dia 
kemana?" 


"Jeongin ada kok lagi otw dan gue kesini karena mau 
numpang dia sama Gebby" Jawab Han. 


Hyunjin tidak berkata lagi. la masih menatap punggung 
Gebby yang mulai menjauh. 


Han Jisung tidak terlalu terkejut saat melihat Gebby 
dirumah Hyunjin karena ia sudah tahu jika Gebby dan 
Hyunjin telah menikah. Semua teman dekat Hyunjin sudah 
tahu karena kemarin Hyunjin dan Jeongin di interogasi oleh 
teman temannya saat disekolah, kemarin Hyunjin dan 
Jeongin tidak benar benar pulang karena Hyunjin memilih ke 
Rooftop sekolah dan menenui teman temannya disana. 


"Han, gue mau minta tolong sama lo." 
"Apaan dah? Sok serius lo!" 


"Gue lagi serius! Lo tolong cari tahu Gebby kenapa yah, gue 
merasa Gebby aneh sejak tadi malem" 


Han menganggukan kepalanya. 
"Yaudah, gue bakal cari tahu" 
"Thanks ya" 


"Hem, santai aja." 


Gebby sedang duduk di halte, ini sudah jam setengah tujuh 
tapi bus belum juga datang. 


Gebby mendecak sebal, jika Ryujin tidak mengancamnya 
mungkin sekarang ia sudah berangkat bersama dengan adik 
sepupu Hyunjin Yang Jeongin. 


Gebby menundukan wajahnya, ia yakin jika hari ini Gebby 
akan terlambat. 


Namun suara klakson motor membuat Gebby mengangkat 
wajahnya lagi. 


"Jaemin?" 

Gebby berlari menghampiri Jaemin. 

Jaemin tersenyum manis dan langsung memeluk Gebby. 
"Kamu ngapain dihalte?" 

"Lagi nunggu bis" 

"Ngapain naik bis?" 

"Gak papa" 

"Yaudah berangkat sama Aku aja yah?" 


Gebby menganggukan kepalanya seraya tersenyum senang. 


Hyunjin terkejut ketika melihat Gebby bersama Jaemin 
dihalte, Hyunjin sedang berada didalam mobil. Ia 
menundukan kepalanya saat melewati Gebby. Ia tidak mau 
dilihat oleh Gebby. 


Tapi, Gebby tahu jika itu mobil Hyunjin, Gebby terdiam 
menatap mobil itu, apa tidak papa jika ia bersama Jaemin? 


Kenapa Gebby memikirkan itu? Tak seharusnya ia 
memikirkan Hyunjin, memangnya kenapa jika ia bersama 


pacarnya sendiri, Hyunjin juga tahu kalau Jaemin adalah 
pacarnya. 


Sudah! Gebby tidak mau memikirkan hal aneh-aneh. 
"Ge, ayo naik?" 
"Eh, Iya." 


Gebby langsung menaiki motor Jaemin. 
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Edisi kangen Haje 


"YAK! (LI 


Suara teriakan itu menggema dari sudut ruangan gedung 
olahraga renang. 


Lagi-lagi Hwang Hyunjin melakukan kesalahan, ia berenang 
dengan asal tak memperdulikan teknik kecepatan yang 
membuat sang pelatih kesal. 


Hyunjin kemudian menepi ke pinggir kolam dengan wajah 
datar khasnya. 


Pria dengan tinggi 185 cm itu menghampiri Hyunjin dengan 
wajah kesal dan marah. 


Pria itu melempar kertas dokumen kehadapan Hyunjin 
dengan kasar, sehingga membuat Hyunjin mendongakkan 
kepalanya. 


"Saya sudah cukup sabar dengan kamu Hyunjin, please 
kalau ada masalah jangan bawa kesini, kamu harus 
perfesional, saya disini juga sama capek! Sepertinya latihan 
cukup sampai disini." 


Hyunjin berdiri ketika melihat pelatihnya itu akan pergi. 


"Pak Chanyeol...!" 


Pria itu menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Hyunjin. 


"Maaf, karena telah membuat Bapak kecewa" sesal Hyunjin. 
Chanyeol menunduk, lalu menatap Hyunjin lagi. 


"Baik, tapi besok kamu harus fokus saya tidak mau hal ini 
terulang lagi, event renang sebentar lagi Hyunjin, kamu 
harus bisa menjuarai event tahun ini." 


Hyunjin mengangguk pasrah. 
"Baik pak." 


Akhirnya Pak Chanyeol pun pergi dari sana, meninggalkan 
Hyunjin yang masih terdiam disana. 


Gebby sedang berada di perpustakaan bersama dengan 
Sagang dan Woojin, jam ini mereka sedang free class namun 
masih ada tugas merangkum dari guru mapel. 


Sagang terus memperhatikan Gebby yang terlihat aneh hari 
ini, ia menjadi diam tak seperti biasanya. 


"Ge" 


Suara Sagang membuat Woojin melirik sahabatnya itu. 
Sedangkan sang pemilik nama tak menjawab. 


Gebby tersentak kaget lalu merangkum lagi tanpa 
memperdulikan panggilan Sagang. 


"Ge..." 


Cewek itu menatap Sagang. 


"Lo kenapa sih? Lo seharusnya seneng dong Jaemin pindah 
sekolah kesini" 


"Gu, gue seneng kok" Jawab Gebby matanya tak lepas dari 
buku dan pulpennya. 


"Lo kenapa sih?" Sekarang Woojin angkat bicara. 


"Eh itu Lita..!" Seru Gebby saat melihat Lita baru masuk 
kedalam perpustakaan bersama Hyein. Hal ini membuat 
Sagang dan Woojin tersenyum senang. 


Lita dan Hyein adalah gadis yang ditaksir oleh Sagang dan 
Woojin selama ini. 


Namun sayangnya, Lita adalah pacar Bae Jinyoung, si ketua 
geng motor WBF. Tidak ada peluang bagi Sagang. 


"Huffff.....selamat.." Ucap Gebby lega ketika kedua 
sahabatnya itu pergi menghampiri Lita dan Hyein. 


la tidak mungkin jujur kepada kedua sahabatnya itu, kalau 
ia sedang memikirkan Hyunjin tadi pagi. 


Gebby masih memikirkan apakah Hyunjin melihatnya 
berangkat bersama Jaemin. Jika iya, kenapa gadis itu merasa 
gelisa. Gebby tidak tahu kenapa ia merasa tidak enak 
kepada Hyunjin. 


Gebby menarik nafasnya lalu pergi dari perpustakaan 
meninggalkan Sagang dan Woojin yang sedang berbicara 
dengan Lita dan Hyein. 


Gadis itu memilih pergi ke Rooftop sekolah tempat untuk 
menenangkan diri. 


Dan Ia memilih duduk di bangku besi panjang yang 
menghadap ke pemandangan lapangan basket. Disana ia 
dapat melihat Jaemin yang sedang berolahraga bersama 
kawan barunya. 


Gebby membulatkan matanya dengan sempurna ketika 
melihat Jaemin didatangi seorang gadis, Gebby tidak tahu 
itu siapa. 


Perlahan Gebby menundukkan kepalanya. 
Puk! 


Gebby tersentak kaget ketika seseorang menepuk bahunya. 


la adalah Hwang Hyunjin, suaminya. 


"Lo ngapain disini? Bukannya hari ini lo renang? Lo lagi gak 
bolos kan? Lo gak takut gitu dimarahin...?" Tanya gadis itu 
bertubi-tubi membuat Hyunjin hanya tersenyum tipis, 
sangat tipis bahkan Gebby tidak tahu apakah cowok itu 
sedang tersenyum kepadanya atau tidak. 


"Gue lagi gak fokus, lo sendiri ngapain kesini..." Jawab 
Hyunjin. 


"Gue juga lagi gak fokus, btw lo kok tahu gue disini, Lo 
ngikutin gue yah?" 


"Dih Ge'er banget! Ini tempat gue buat nenangin diri." 
Jawab Hyunjin seraya duduk di samping Gebby. 


Gebby mengkerucutkan bibirnya, menatap Hyunjin dengan 
kesal, kenapa cowok itu selalu membuat mood nya 
bertambah buruk. 


Hyunjin menatap kebawah, ia melihat Jaemin sedang duduk 
mengobrol dengan seorang gadis yang ia kenal. 


"Itu pacar lo?" 
Gebby mengikuti arah telunjuk Hyunjin. 


"Jangan jangan dia marah gue berangkat sama Jaemin tadi 
pagi"-Batin Gebby. 


"Iya kenapa?" Tanya Gebby tanpa menatap Hyunjin yang 
sekarang sedang menatapnya. 


"Enggak" 


Lagi lagi Gebby dibuat kesal, cowok ini selalu membuatnya 
penasaran dan berakhir dengan kejanggalan. 


"Lo ngeselin yah!" Ucap Gebby seraya menatap Hyunjin. 
"Pergi sana...!" 

Hyunjin menatap Gebby. 

"Kenapa harus gue yang pergi?" 


"Elo lah, masa cewek yang harus ngalah gue udah nyaman 
disini, sebaiknya lo pergi karena dengan adanya kehadiran 
lo disini malah buat Mood gue makin buruk tahu gak..!" 


"Yang ada elo yang harus pergi, elo harus patuh sama gue 
karena gue adalah suami lo, kalau lo berani sama gue 
berarti siap siap aja lo masuk neraka." 


Gebby terdiam dengan tatapan marah. Benar juga apa kata 
Hyunjin kalau Gebby harus menurut apa kata suami jika 
tidak mau masuk neraka, tapi tetap saja Gebby tidak terima 
kalau ia yang harus mengalah. 


"Gue kan cewek, masa lo gak mau ngalah sama gue." 
"Gue kan suami lo bego!" 

"Apa! Lo yang bego, bego!" 

"Dasar istri pembangkang, gak nurut, gak mau kalah!" 
Gebby mengeraskan rahangnya. 


"Dasar suami gak punya hati mau nya menang sendiri, 
egois!" 


"Apa! Elo yang egois, jadi istri gak pernah nurut sama 
suami!" 


"Apa yang kalian bicarakan?" 
Deg! 
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"Apa yang kalian bicarakan!" 
Deg! 


Gebby dan Hyunjin membalikan tubuhnya secara 
bersamaan. 


"Pak Kyungsoo?" 

Pak Kyungsoo lantas mendekati dua muridnya tersebut. 
"Apa maksud ucapan kamu Hyunjin?" 

"Ucapan yang mana pak?" 

"Tadi saya dengar " 


"Mungkin bapak salah denger, oh iya bapak kenapa kesini?" 
Ujar Hyunjin mencoba mengalihkan pembicaraan, 
sedangkan Gebby terlihat menunduk takut. 


"Em, itu saya mau ngambil kursi di gudang, kamu bisa 
tolong bantu saya mengangkat kursi itu ke Lap Ipa?" 


Dengan cepat Hyunjin menganggukkan kepalanya. 
"Baik pak." 


Cowok itu melirik Gebby, lalu ia pergi ke gudang. 


"Kamu Gebby?" 

"Iya Pak" 

"Kenapa disini?" 

"Gak papa pak" 

"Yaudah, kembali ke kelas" 

"Baik Pak" 

Pak Kyungsoo menatap Gebby aneh. 
"Suami-istri?" Gumam Pak Kyungsoo pelan. 
"Apa saya salah denger?" 


Pria itu masih memikirkan perkataan Hyunjin beberapa 
menit yang lalu. Namun, Pak Kyungsoo mencoba berpositif 
thinking, mungkin memang ia salah dengar. 


"Pak, gudangnya dikunci" Ucap Hyunjin yang tiba-tiba saja 
dihadapan Pak Kyungsoo. 


"Ada di saya kuncinya" 


"Oh yaudah, mari pak" Ucap Hyunjin mempersilahkan 
gurunya itu untuk jalan terlebih dahulu. 
Di sisilain. 


Jaemin terlihat sedang berdiri dikelas Gebby. Banyak pasang 
mata yang memperhatikannya. Namun, cowok itu tak 
memperdulikannya. 


Gebby membulatkan matanya dengan sempurna ketika ia 
melihat Jaemin disana. 


Cepat-cepat Jaemin menghampiri Gebby. 


Semua anak anak membicarakan Gebby. Mengolok-olok 
gadis itu karena dekat dengan cowok mana saja. 


"Ih siapa lagi tuh cowok? Dasar murahan, udah mirip banget 
kek jal*ang" 


"Kemaren Hyunjin sama Jeongin sekarang dapet baru lagi, 
dasar cabe murahan" 


"Gak tau malu" 
"Najis banget" 


Mata Gebby berair, ingin sekali ia menangis sekarang. 
Namun dengan sekuat mungkin ia menahannya. 


la tidak boleh terlihat lemah! 


Jaemin menarik tangan Gebby dan membawa tubuh gadis 
itu kedalam pelukannya, menenggelamkan wajah Gebby di 
dadanya, mengusap rambut panjang Gebby dengan lembut 
dan mencium puncak kepala Gebby beberapa kali. 


Brakkk 


Hyunjin menjatuhkan kursi yang ia pegang saat melihat 
kejadian didepan matanya sendiri. 


Gebby membalas pelukan Jaemin, ia menangis didalam 
dekapan Jaemin. 


"Jaemin, aku pengen ke Bandung hiks, aku pengen hidup 
kaya dulu, aku gak mau jauh jauh dari kamu hiks..." 


Jaemin mengusap rambut itu lembut. 


Semua orang menatap Hyunjin dan pasangan yang sedang 
berpelukan itu. 


Hyunjin membalikan tubuhnya saat Jaemin menatapnya, 
cowok itu melangkah pergi sebelum Gebby menyadari 
Kehadirannya disana. 


Gebby masuk kedalam rumahnya dengan emosi, karena hari 
ini Hyunjin meninggalkannya dan Jeongin sudah pulang 
duluan bersama Han Jisung. 

la harus naik bis sampai ia pulang sesore ini. 


"Ge, kamu kok baru pulang?" Tanya Mama Hyunjin yang 
baru saja turun dari lantai dua. 


"Hyunjin ninggalin Gebby mah" Adu Gebby dengan ekspresi 
kesalnya. 


"Loh, kok gitu?" 

"Gak tahu, yaudah Gebby mau keatas yah mah." 
"Iyah, oh iya Ge, marahin aja si Hyunjin" 

"Siap Mah" 


Gebby menaiki tangga dengan amarah yang sudah siap 
meledak. 


Cewek itu membuka pintu kamar dan melihat Hyunjin 
sedang berkutik pada Laptop dihadapannya. 


"Hyunjin!" Pekiknya kencang tapi  Hyunjin malah 
mengabaikannya. 


"Oy bego!" 
"Budeg banget si lo!" 


Hyunjin menutup laptopnya dengan kasar sehingga 
membuat Gebby telonjak kaget. 


"Lo gila yah? Nanti tuh laptop rusak!" 
Hyunjin menatap Gebby dengan pandangan sulit diartikan. 


"Oh iya, gue lupa elo kan anak orang kaya, wajarlah bisa 
beli yang lebih mahal lagi." Ujar Gebby. 


Brakkk 


Gebby memundurkan langkahnya ketika Hyunjin tiba-tiba 
memukul meja belajarnya sehingga membuat barang 
barang diatasnya terguncang. 


Hyunjin berdiri lalu mendekati Gebby yang sedang 
ketakutan. 


"E...elo Hyunjin kan?" Ucap Gebby gugup. 


"Lo jangan bercanda, lo kaya psikopat tau gak, jangan buat 
gue takut." 


Hyunjin semakin merapatkan jarak dengan Gebby. Membuat 
cewek itu bersandar di dinding. 


"Hyun 


Chup 
Gebby membulatkan matanya dengan sempurna. 


Hyunjin melepaskan tautannya lalu menatap 
didepannya yang sedang merah merona. 


"Lo gila yah?" 

"Kenapa?" 

Gebby terdiam. 

"Gue suami lo, jadi gue berhak atas lo!" 


"Tap " 


cewek 


"Gue gak suka lo deket sama cowok itu lagi" ujar Hyunjin. 


Gebby mengerutkan dahinya. 


"Maksud lo? Jaemin?" 


"Pikir aja sendiri" Jawab Hyunjin seraya berjalan menuju 


pintu keluar. 
"Lo cemburu?" 


Deg! 


Hyunjin menghentikan langkah kakinya tanpa berbalik 
menatap Gebby. 


"Lo cemburu sama Jaemin?" 

Kali ini Hyunjin membalikan tubuhnya. 

"Lo lupa gue sama Jaemin masih pacaran?" 

Hyunjin terdiam. 

"Lo cemburu kalau gue deket sama pacar gue sendiri?" 
Hyunjin masih diam. 

"Jawab gue!" Sentak Gebby. 

Hyunjin mendecak, lalu berjalan kearah Gebby lagi. 


"Cemburu? Gue cemburu? Mustahil, buat apa gue cemburu 
gara gara cewek macam lo" 


Kali ini Gebby yang diam. 


"Lo itu cuma cewek manja, cengeng, keras kepala, penakut, 
gendut, gak ada menarik menariknya dimata gue" 


Gebby mendorong bahu Hyunjin. 

"Udah cukup ngehina gue?! Gue tahu lo sempurna, lo 
ganteng iya gue akui itu, lo kaya, lo terkenal, lo pinter, tapi 
maaf...gue juga gak tertarik sama lo!" Kesal Gebby. 

"Oke, mulai sekarang lo jauh jauh dari gue!" Ujar Hyunjin. 


"Baik, gue juga muak liat muka lo, Mr.blagu...... !" 


"Apa blagu? Dasar Ogeb!" 


"Mr.Blagu!" 

"Mrs.Ogeb!" 

"Mr.Blagu!" 

"Ogeb...!" 

"Dasar cowok keras kepala!" 


"Dasar cewek manja! Cengeng!" 


"CUKUPPP....!!!!" 


Hyunjin dan Gebby mematung saat mendengar bentakan 
dari ambang pintu kamarnya. 
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Hyunjin dan Gebby sekarang tengah disidang diruang 
keluarga karena ketahuan bertengkar oleh Kak Tzuyu. 
Disana juga ada papa Hwang. 


"Hyunjin, jelasin sama Papa kenapa kamu dan Gebby 
bertengkar?" Ujar sang papa berusaha untuk tetap tenang. 


"Pah, kok Papa udah pulang sih? Terus Mama mana?" Jawab 
Hyunjin mengalihkan pembicaraan. 


"Hyunjin jawab Papa!" Bentak Sang Papa seraya 
menatapnya dengan tajam. 


"Kakak tadi liat Kamu sama Gebby brantem, ada apa 
sebenernya?" Sela Kak Tzuyu membuat Hyunjin mendecak 
kesal. 


"Aku gak brantem kak, Pah..." Jelas Hyunjin dan di angguki 
oleh Gebby. 


"Iya Pah, Aku sama Hyunjin gak brantem, ini cuma salah 
paham, iya kan Hyunjin?" Ujar Gebby seraya menyenggol 
lengan Hyunjin. 

"Iya Pah, Kak." 


"Awas yah kalau brantem nanti Papa aduin Mama, untung 
tadi mama pergi kalau gak bisa habis kamu Hyunjin" Ucap 


Papa. 
"Jangan Pah, Jangan aduin ke mama" Ucap Hyunjin cepat. 


"Yaudah Papa mau ke kamar, Kak tolong awasi Hyunjin yah" 
Ujar Papa seraya beranjak pergi. 


"Iya Om" Jawab Kak Tzuyu. 


Hyunjin menatap Kak Tzuyu dengan kesal, lalu ia pergi ke 
kamarnya diikuti juga oleh Gebby dibelakangnya. 


"Dasar" Gumam Kak Tzuyu. 


Gebby terus menatap pintu kamar mandi karena sedari tadi 
Hyunjin belum kunjung keluar dari dalam sana. Gebby 
memegang bibirnya, ia jadi mengingat saat Hyunjin 
menciumnya. Bagaimana tadi cowok itu sangat marah 
karena Gebby berpelukan dengan Jaemin? 


Tapi tetap saja Gebby kesal! Karena cowok itu sudah 
seenaknya, terlebih mencuri ciumannya! 


Gebby telonjak kaget saat tiba tiba pintu kamar mandi 
terbuka, Hyunjin keluar hanya memakai handuk kecil yang 
melilit di pinggangnya, hal itu membuat Gebby segera 
menutup wajahnya dengan telapak tangannya. 


"Ngapain ditutup, orang udah gak haram kan? Lo kan istri 
gue" Ujar Hyunjin dengan santainya berjalan ke lemari. 


"Ih kan tetep aja gue malu!" Jawab Gebby agak menaikan 
suaranya. 


Hyunjin hanya mengedikkan bahunya lalu mengambil kaos 
coklat polos di lemarinya. 


"Eh gak usah ditutup, gue udah pake baju." Ujar Hyunjin 
kemudian. 


Akhirnya Gebby membuka telapak tangannya dan benar 
cowok itu sudah rapih sekarang. 


"Lo mau kemana kok rapih banget?" 

"Mau dinner sama Kiha" Jawab Hyunjin santai. 
"Apa..!! Dinner?" 

"Kenapa? Cemburu?" 


"Dih ngapain gue cemburu, kalau mau dinner yaudah sana 
pergi, gak usah pulang sekalian! Gue ikhlas lahir batin" Ujar 
Gebby, dia bukan marah karena Hyunjin dekat dengan gadis 
lain, dia marah karena kenapa gadis itu harus Kiha, gadis 
yang sudah membully-nya! 


"Tuhkan cemburu" 

"Enggak, gue gak cemburu!" Kesal Gebby. 

"Tuh buktinya lo marah" 

"Siapa yang marah? Gue marah bukan karena cemburu!" 
"Alah ngaku aja." 


"Enggak, awas gue mau mandi!" Ucap Gebby seraya 
mendorong Hyunjin ke samping, bicara dengan orang keras 
kepala seperti Hyunjin percuma saja, hanya akan 
membuang-buang tenaga. 


Hyunjin hanya tersenyum kecil lalu ia keluar membawa 
handphone dan kunci motornya. 


Ceklek 


Gebby membuka pintu kamar mandi saat ia mendengar 
Hyunjin keluar dari kamarnya. 


"Ih awas aja ya kalau bener dinner sama Kiha Kiha itu...! Gue 
bakal aduin itu sama mama, gak tahu aja kalau cewek itu 
yang bully gue! Hyunjin boleh aja deket sama cewek lain, 
tapi jangan Kiha!" 


Brak...! 


Gebby membanting pintu kamar mandi, Hyunjin yang masih 
berdiri di depan pintu kamarnya lantas menghentikan 
langkahnya saat mendengar suara hentakan dari dalam 
kamarnya, ia yakin Gebby tengah mengamuk. Namun 
cowok itu hanya tersenyum dan ia benar benar pergi dari 
sana. 


30 menit kemudian- 


Hyunjin berhenti disebuah kaf , ia memarkirkan motornya 
lalu masuk kedalam sana. 


la menengok-nengok untuk mencari seseorang sampai 
namanya dipanggil oleh pria paruh baya berbaju olahraga. 


"Hyunjin...!" 


Pria itu melambaikan tangannya dan Hyunjin segera 
menghampiri pria itu. 


"Gimana kamu udah baikan sekarang?" Tanya Pria itu seraya 
menarik bangku untuk Hyunjin duduki. 


"Masih marahan sama pak Chanyeol?" Tanya pria paruh 
baya itu lagi seraya menyentuh bahu Hyunjin. 


"Iya masih, saya udah buat pak Chanyeol marah banget 
pak" Jawab Hyunjin. 


"Kamu tidak perlu khawatir, besok bisa ke tempat latihan 
jam 10 pagi? jika kamu mau sekolah dulu gak papa nanti 
bapak jemput" 


"Baik Pak." 


"Oh iya kamu mau makan apa? Biar Bapak traktir." Ujar 
manajer Hyunjin. 


"Gak usah pak, saya mau langsung pulang aja" jawab 
Hyunjin. 


"Beneran?" 
"Iya pak, kalau begitu saya permisi" 
Pria itu mengangguk dan Hyunjin akhirnya pergi. 


Hyunjin berdiri disebuah toko kue, ia akan membeli sesuatu 
untuk Gebby. Hyunjin tahu jika Gebby sangat menyukai 
coklat. 


la pun masuk kedalam dan membeli beberapa coklat. 
"Berapa Mba?". 


"350 ribu, belanja 400 ribu dapet 2 coklat gratis ukuran 
kecil, apa mau tambahan lagi Mas?" 


"Oh gak usah mba" 


"Yaudah, terimakasih mas" 


Hyunjin mengangguk dan ia pun pergi. 
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Gebby tengah bersandar di sofa kamarnya, gadis itu terlihat 
bosan harus apa, ia hanya duduk bermain handphone lalu 
makan dan tidur. 


Sungguh membosankan! 


Hingga suatu pesan masuk, gadis itu langsung mengambil 
handphone nya di atas tempat tidur. 


Ternyata pesan dari Hyunjin. la akhirnya membaca pesan itu 
lalu keluar dari dalam kamarnya. 


Gebby sedikit berlari menaiki tangga hingga ia sampai di 
atap rumahnya. 


Gadis itu mengedarkan pandangan matanya ke penjuru 
Rooftop namun Hyunjin tidak ada disana. 


"Awas aja ya kalau ngerjain gue!" Kesal Gebby. 


Gadisp itu masih diam ditempat hingga sebuah tangan 
menutup kedua matanya. 


"Ih Lepasin...!" 


Gebby membalikan tubuhnya saat tangan itu sudah terlepas 
dari matanya. 


Cowok itu malah senyum padahal tatapan mata Gebby 
sudah sangat menakutkan bila dilihat. 


"Ngapain sih lo malem malem ngajak gue ke rooftop? Hah!" 
Kesal Gebby. 


Hyunjin tidak menjawab ia malah mengeluarkan sesuatu 
didalam kantung plastiknya dan menaruh box ke meja yang 
ada dihadapannya. 


"Coklaaaat...!" Pekik gadis itu kegirangan seperti anak kecil. 
Setelah Hyunjin membuka box yang ternyata berisi coklat. 


Gebby menghampiri Hyunjin lalu mendudukkan dirinya di 
samping Hyunjin. 


"Nih buat lo." Kata Hyunjin seraya menaruh box coklat itu 
dipangkuan Gebby. 


Dengan senang hati Gebby langsung memakan coklat 
coklatnya. 


la tersenyum bahagia, karena coklat adalah sebagian dari 
hidupnya. 


Kata Gebby 'No chocolate, no life'. 


Hyunjin tersenyum memperhatikan gadis itu memakan 
coklat pemberiannya. 


"Ati ati makan coklatnya, tuh kan jadi belepotan..." Kata 
Hyunjin. 


Gebby tersenyum seraya membersihkan coklat coklat di 
bibirnya. 


Melihat gadis itu kesusahan, hati Hyunjin tergerak untuk 
membantunya, tanpa aba aba laki-laki itu mengelap coklat 
dibibir Gebby menggunakan tangannya sendiri. 


Dengan seketika gadis itu menegang, ia tidak tahu dengan 
persaannya sekarang. 


Mata Gebby dan Hyunjin saling bertemu, terdiam cukup 
lama sampai akhirnya Gebby mengerjap karena ia 
menyadari bahwa tindakannya salah. Sama saja ia berhianat 
terhadap Jaemin, pacarnya sendiri. 


Suasana mendadak canggung, entah apa yang terjadi pada 
Hyunjin. Laki-laki itu juga berubah. 


Mereka terdiam cukup lama, bahkan Gebby malah terus 
memakan coklatnya tanpa henti untuk menghilangkan 
pikiran aneh, dia tak mungkin menyukai Hyunjin. 


"Hyunjin..." Buka gadis itu seraya menatap Hyunjin. 


Hyunjin segera menolehkan wajahnya untuk menatap 
Gebby. 


"Kenapa...?" 


Gebby masih diam, sejujurnya ia ragu untuk 
mengatakannya kepada Hyunjin. 


"Kenapa?" Tanya Hyunjin karena Gebby masih diam. 

Gebby kembali menatap Hyunjin. 

"Ma, ma " 

Hyunjin memiringkan kepalanya menunggu jawaban Gebby. 
"Maaaa?" Ucap Hyunjin meniru ucapan Gebby. 

"Ma-makasih coklatnya." 


Deg' 


Hyunjin mengerjapkan matanya. Kemudian ia tersenyum. 


Gebby juga ikut tersenyum. 


Disisilain, 
Suara musik berjudul Latata milik G-idle sedang mengiringi 
Kiha menari. 


Sudah lebih dari dua jam Kiha tidak berhenti menari, kalau 
ia sedang seperti ini tandanya suasana hati gadis itu sedang 
tidak baik. 


Setelah lagu selesai. Kiha menghempaskan tubuhnya 
kelantai. 


la lantas menutup matanya untuk tak mengingat kejadian 
tadi sore. Tapi, tetap saja Kiha masih mengingatnya dengan 
jelas. 


Kiha sangat tidak suka itu. 
Flashback on. 


Kiha berjalan dengan santai menuju ke gerbang rumah 
Hyunjin. Tapi, dia menghentikan langkahnya saat melihat 
seseorang diruang tamu. 


Sekarang gadis itu sedang mengintip di jendela besar depan 
rumah Hyunjin. 


Matanya melebar saat melihat sosok yang duduk disamping 
Hyunjin. Sosok yang sangat ia benci akhir akhir ini. 


Gebby Kim- 


Awalnya gadis itu ingin masuk kedalam, namun langkahnya 
terhenti saat melihat Hyunjin merangkul Gebby. 


Mata Kiha kini berpindah kepada papa Hyunjin yang terlihat 
tersenyum. 


Kiha lantas mengepalkan tangannya, kemudian ia pergi dari 
rumah itu. 


"Apa yang lo lakuin di rumah Hyunjin Gebby! Gue bakal 
bikin perhitungan sama lo, liat aja nanti, awas aja kalau lo 
berani rebut Hyunjin dari gue dan awas aja kalau lo juga 
rebut hati nyokap bokapnya Hyunjin." Kesal Kiha. 


Flashback off. 


Kyulkyung teman Kiha, menghampirinya. Gadis berdarah 
China itu memberi satu botol minuman kepada Kiha. 


"Nih Minum." 


Lantas Kiha segera mengambilnya dan meminumnya 
sedikit. 


Mata Kiha sudah memerah, hidungnya pun juga ikut 
memerah hingga ia kini menangis tersedu-sedu. 


Se cinta itu kah ia terhadap Hwang Hyunjin? Kiha sangat 
takut sekali jika Hyunjin menyukai orang lain. Hatinya 
sangat sakit, rasanya seperti ditusuk ribuan jarum. 


"Ki, jangan kek gini dong..." Kata Kyulkyung khawatir 
dengan sahabatnya ini. Dia pun memeluk Kiha. 


"Gue hiks..... gue takut ka-kalau Hyunjin sukanya Gebby 
bukan gue hiks...." 


Kyulkyung mengeratkan pelukannya kepada sahabatnya ini. 
la tahu betul dengan apa yang sedang dirasakan Kiha. 


"Jangan nangis..." Lirih kyulkyung. 


Kiha menatap Kyulkung. Untungnya ia memiliki sahabat 
yang selalu tahu tentang perasaannya, selalu peduli 
dengannya. 


Kadang hidup seperti coklat, ada yang pahit dan juga ada 
yang manis. 


Lee Kiha, 2018 


To Be Continued 


14 Jaemin vs Jeno 


Meskipun ff ini udah End. Tolong jangan SIDERS, 
tetep berikan vote dan juga comment kalian, agar 
aku semangat. 


Trims 


Pagi ini Hyunjin dan Gebby akan berangkat sekolah 
bersama, entah kenapa hari ini Hyunjin lebih bersemangat. 
Cowok itu menatap Gebby yang tengah duduk 
dihadapannya seraya menyantap masakan bi Hana. 


Hyunjin tak henti tersenyum kala mengingat kejadian 
semalam. Gebby benar benar seperti anak kecil bila 
dihadapkan dengan coklat. 


Mama Hwang terus memperhatikan dua pasang suami istri 
muda itu bergiliran. Jelas mama sudah mengetahui dari 
papa bahwa kak Tzuyu mendapati Hyunjin dan Gebby 
bertengkar. Mama ingin memastikan kalau sekarang mereka 
berdua sudah akur kembali. 


Jeongin pagi ini juga sudah ada dirumah Hyunjin, kalau kak 
Tzuyu dia sudah berangkat kuliah petang tadi. 


"Gebby sayang, gimana apa udah ada tanda tanda?" 


Semua orang yang ada dimeja makan langsung menatap 
mama. 


Gebby melirik Hyunjin, ia benar benar tidak paham dengan 
maksud pertanyaan mama. 


"Tanda tanda apa mah?" Akhirnya Hyunjin lah yang 
menjawab. 


"Ih gimana sih, ya tanda tanda kehamilan Gebby dong sa " 
"UHUK....UHUK...." Gebby terbatuk-batuk saat itu juga. 
Dengan sigap Hyunjin mengambilkan air putih untuk Gebby. 


"Mah jangan ngaco deh mah, Gebby masih 16 tahun." Kata 
Hyunjin yang sudah mulai kesal dengan mamanya ini, masih 
pagi sudah mengada-ngada. 


"Tapi kan kalian berdua sudah melakukannya di bali 
sebelum menikah." Enteng mama tanpa memikirkan 
bagaimana perasaan Gebby. 


Perkataan mama sangat menohok perasaan Gebby, ia tidak 
pernah melakukan hal itu dengan Hyunjin, kejadian di bali 
itu hanya salah paham. 


Hyunjin menatap Gebby yang kini sudah berubah ekspresi 
sangat kesal. Mamanya ini memang sangat keterlaluan. 


"Mah, plis jangan bahas itu..." Kata Hyunjin. 
"Ayo Ge, brangkat." 
Akhirnya Hyunjin menarik tangan Gebby. 


Hyunjin melirik Gebby yang masih terlihat kesal. Ia dan 
Gebby sedang berada didalam mobil. 


"Ge, maafin mama yah...." 
Gebby menolehkan pandangannya ke Hyunjin. 


"Hem iyah" 


"Lo masih marah?" 

"Enggak" 

"Serius?" 

"lyah...." 

Gebby menolehkan pandangannya ke Hyunjin, ia ingin 
menanyakan sesuatu pada cowok ini tapi rasanya sulit 
sekali untuk bertanya. 

Ngomong atau gak yah? nanti dia ge'er! 


Kemudian Gebby memilih untuk diam lalu menatap lurus ke 
depan. 


"Kenapa gak jadi?" Tanya Hyunjin. 

Gebby menatap cowok disampingnya lagi. 

"Gak jadi apa?" 

"Tadi kayanya lo mau ngomong sesuatu, kenapa ditahan?" 
"Enggak, gue gak ada ngomong, enggak apaan!" 

Hyunjin mengerutkan dahinya. 

"Ngomong tuh yang bener, Gak jelas...." 

"Gak usah mulai yah..." Kata Gebby. 


Kalau sudah seperti ini pasti ujung-ujungnya mereka berdua 
akan ribut. 


Hyunjin pun menghela nafasnya pelan lalu menatap gadis 
di sampingnya itu. 


"Ngomong aja..." 


Gebby menoleh, nada suara Hyunjin benar benar lembut 
sehingga membuat gadis itu sedikit berani untuk 
menanyakan sesuatu yang menjanggal dalam hatinya. 


"Sebenernya gue mau nanya " 
Hyunjin masih menunggu jawaban dari Gebby. 
"Tadi malem lo beneran dinner sama Kiha?" 


Tawa Hyunjin langsung meledak saat mendengar 
pertanyaan dari Gebby. 


"Hahaha...." 
Gebby menatap aneh cowok disampingnya. 


"Lo bener bener garing yah? Apa yang lucu coba...." Kesal 
Gebby. 


Hyunjin masih tertawa membuat Gebby menjadi semakin 
kesal dengan tingkah cowok itu. 


"Gak usah ketawa!" 

Hyunjin berusaha mengatur nafasnya. 

"Ja-jadi lo bener percaya apa kata gue kemaren?" 
"Maksud lo?" 


"Gue tuh gak dinner sama dia, dan asal lo tau gue sama dia 
itu gak ada apa apa, hubungan gue sama dia sekarang udah 
berakhir, dia yang udah mutusin gue yah awalnya emang 
gue gak terima tapi akhirnya gue udah gak papa sekarang." 
Jelas Hyunjin. 


"Jadi selama ini Lo berdua pacaran? Tapi kenapa gak ada 
berita lo pacaran sama dia?" 


"Sebenernya gue udah pacaran sama dia awal kelas 11 
sampai akhirnya kita putus saat kelas 12 dia yang mutusin 
gue dan entah apa yang Kiha pikirkan hingga dia nyebar 
foto kedekatan gue sama dia di instagram setelah satu hari 
lo sama gue nikah, semua orang nyangka kalau gue mulai 
menjalin hubungan sama dia padahal udah enggak, 
hubungan gue sama dia udah berakhir sebelum dia yang 
nyebar sendiri kalau gue sama dia pacaran..." 


Gebby masih terdiam mendengarkan Hyunjin. 


"Tapi akhir akhir ini dia selalu spam chat ke gue, dia selalu 
minta maaf dan nyuruh untuk balikan lagi sama dia." 


"Terus lo bakal nerima dia lagi?" 
Kali ini Hyunjin yang diam. 
"Lo bakal balikan lagi?" 


"Setelah apa yang dia perbuat sama gue, sepertinya udah 
gak ada peluang untuk memperbaiki lagi karena sejujurnya 
gue udah capek." 


"Tapi apa lo juga akan capek karena gue masih pacaran 
sama Jaemin?" 


Deg' 
Hyunjin menatap Gebby. 
"Mas, mba udah nyampe sekolah." Kata pak supir. 


Dengan cepat Hyunjin membayarnya dan segera keluar dari 
mobil meninggalkan Gebby. 


"Hyunjin jawab gue" Ucap Gebby. 


Gadis itu membuka pintu mobil dan segera menahan 
kepergian Hyunjin. 


Namun langkah kaki cowok itu sangat cepat membuat 
Gebby tidak bisa mengejarnya. 


"Gue jadi merasa bersalah udah ngomong kaya gitu." 
Gumam Gebby. 


Hyunjin melangkahkan kakinya menuju kelas. Disana sudah 
ada teman temannya kecuali Jeongin dan Han Jisung yang 
belum datang. 


"Eh bro!" Sapa Bangchan saat melihat Hyunjin baru saja 
datang, dia langsung menghampiri Hyunjin yang sedang 
duduk di bangkunya. 


"Mending lo berangkat sekolah gak latihan renang?" Tanya 
cowok berambut pirang itu. 


Hyunjin tidak menjawab. 


Persekon kemudian ada suara dua orang berisik yang 
Bangchan yakini adalah Jeongin dan Jisung. 


"Pagi gaes...." Kata dua orang itu bersamaan. 


"Lagi apaan nih..." Kata Jeongin melihat Lee Know yang 
duduk disebelah Hyunjin sedang sibuk mengerjakan 
sesuatu. 


Sedangkan Hyunjin masih betah melamun. 


"Lo ade kelas ngapain kesini?" Kata Lee Know membuat 
jeongin memanyunkan bibirnya. 


"Sono pulang ke habitan lo" Kini giliran Jisung yang 
menimpali. 


"Oh gitu yah? Besok gak usah nebeng gue sat!" Kesal 
Jeongin. 


"Jangan gitu lah dedek emes, gue kan cuma becanda, 
jangan dianggap seriuslah...." 


"Em btw dari tadi lo kok diem terus Jin?" Kata Lee Know yang 
tak sengaja memperhatikan Hyunjin. 


Hyunjin mengerjapkan matanya. 
"Lo kenapa?" Kini giliran Bangchan yang bertanya. 
"Hem, gue gak papa kok," bohong Hyunjin. 


Disisilain, Jaemin sedang mengobrol dengan seseorang 
dikelasnya. Jeno yang sedari tadi memperhatikan cowok itu 
mulai geram saat melihat Jaemin merangkul orang 
disampingnya. 


Orang itu adalah Leara Hwang, teman dekat Jeno yang 
kebetulan satu kelas dengannya. 


Leara dan Jeno memang sudah dekat dari dulu dia masih di 
Bandung. 


Dengan langkah cepat, Jeno menghempaskan tangan 
Jaemin dari bahu Leara. 


Jaemin maupun Leara terkejut dengan apa yang dilakukan 
Jeno. 


"Berenti mesra mesraan dikelas atau gue aduin ke Gebby" 
Ancam Jeno. 


Jaemin langsung berdiri. 
"Jangan macem macem sama gue lo sat!" Kesal Jaemin. 


Jeno menarik tangan Leara sehingga kini cewek itu berada 
dibelakang Jeno. 


"Satu lagi, jangan deketin sahabat gue atau lo " 


"Apa!" Sentak Jaemin dengan emosi yang sudah memuncak, 
dia hanya ingin berteman dengan Leara, apa itu salah? Jeno 
terlalu berlebihan. 


Semua orang yang berada di kelas itu pun menolehkan 
pandangannya ke Jaemin. 


Jeno tidak menjawab, ia melirik Leara sebentar sebelum kini 
cowok itu pergi dari kelasnya dan pada saat itu pula pak 
Namjoon masuk kedalam kelas, Jeno melewatinya begitu 
saja tanpa menatap pak Namjoon sedikit pun. Membuat 
guru itu agak bingung dengan situasi dikelas yang 
sepertinya habis ada perkelahian. 


"Ada apa ini?" 


Semua murid duduk ditempatnya kembali dan Jaemin pun 
duduk lagi. 


To be continued 


